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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran sosialisasi yang diselenggarakan oleh Sekolah Lanjutan Autis  
(SLA) Fredofios Yogyakarta. Penelitian difokuskan pada pelaksanaan 
pembelajaran sosialisasi di dalam kelas sosialisasi.  
 Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran (mapel) 
sosialisasi dan peserta didik di dalamnya. Objek penelitian adalah proses 
sosialisasi individu autistik tingkat lanjut, SMP dan SMA  di dalam kelas saat 
jam mata pelajaran sosialisasi. Teknik pengumpulan data digunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data digunakan teknik deskriptif 
kualitatif.   
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran 
sosialisasi di kelas dilaksanakan dengan: I. Persiapan Pembelajaran, meliputi: 
A. Persiapan Pembelajaran menyangkut persiapan materi, metode, media dan 
pengondisian lingkungan,  B. tujuan pembelajaran untuk memberikan 
gambaran tempat yang akan dituju siswa pada kegiatan outing day supaya tidak 
canggung, II. pelaksanaan pembelajaran meliputi: A. pengelolaan materi, 
dimulai dari pemberian teori baru kemudian praktek, B. metode pembelajaran, 
dilakukan dengan praktik dan pemberian contoh secara langsung oleh guru, C. 
media pembelajaran, menggunakan media gambar yang disesuaikan dengan 
tema, D. langkah pembelajaran terdiri dari pendahuluan, inti dan kegiatan 
penutup, E. pelaksanaan pembelajaran dimulai dari pendahuluan, inti dan 
kegiatan penutup, dan III. tindak lanjut/evaluasi, evaluasi dilaksanakan untuk 
menguji kemampuan pemahaman materi yang guru sampaikan. Selain itu, 
penelitian juga mendeskripsikan sikap siswa saat mengikuti pelaksanaan 
pembelajaran sosialisasi di kelas sosialisasi.  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia merupakan mahluk sosial, dalam kesehariannya mereka  
membutuhkan kemampuan untuk bersosialisasi supaya dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan barunya. Mampu berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan baik atau mampu menyampaikan pendapat dan mengutarakan  
keinginan merupakan modal awal dalam bermasyarakat, karena dengan hal 
inilah seorang individu dapat diterima oleh suatu lingkungan sesuai kebutuhan 
dan  keinginan hidupnya.  
 Keinginan seorang individu dalam kehidupan sehari-hari diantaranya 
adalah keinginan untuk membaur dengan orang lain dan keinginan untuk 
menjadi satu dengan suasana alam di sekelilingnya. Oleh karena itu, untuk 
dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan kedua lingkungan tersebut, 
seorang individu dapat menggunakan pikiran, perasaan dan kehendaknya, 
untuk memenuhi kebutuhan, mereka membentuk kelompok-kelompok sosial 
di sekelilingnya, berkumpul dan saling berinteraksi untuk menciptakan timbal 
balik sesuai dengan kebutuhannya. Melalui pengalaman berinteraksi dengan 
orang lain (orang tua, saudara dan teman sebaya), anak belajar memahami 
tentang kegiatan atau perilaku mana yang baik atau boleh atau diterima atau 
disetujui dan buruk atau tidak boleh atau ditolak atau tidak disetujui (M. 
Pedak & H. Sudrajad. 2009: 117). Dalam bersosialisasi, setiap individu 
memahami nilai dan norma-norma serta aturan yang berlaku di lingkungan 
tempat tinggal untuk mencapai kehidupan harmonis sesuai harapan. 
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 Lingkungan masyarakat akan berkembang dengan harmonis dan 
nyaman apabila dalam bermasyarakat setiap individu memiliki kemampuan 
bermasyarakat sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. Namun tidak 
semua individu memilikinya, hal ini dialami oleh anak autistik. Seperti telah 
diketahui bersama bahwa anak autistik merupakan anak berkebutuhan khusus 
yang mengalami gangguan pada perilaku, komunikasi dan interaksi sosial. 
Anak autistik mengalami keterbatasan pada kemampuan bersosialisasi yang 
ditunjukan dengan perilaku negatif, misalnya makan sambil berjalan, seperti 
menaikan kaki ke atas meja atau ke atas kursi ketika sedang duduk, memukul 
dan berjalan keluar masuk kelas ketika pembelajaran sedang berlangsung.   
 Perilaku negatif muncul tanpa disadari dan timbul karena 
ketidakpahaman anak pada aturan dan tuntutan lingkungan terhadap dirinya. 
Tingkah laku negativisme pada anak autistik dimunculkan dalam bentuk 
tindakan fisik: membandel atau tidak melaksanakan perintah misalnya tidak 
mandi, tidak menempatkan sepatu di tempatnya dan tidak merapikan alat 
bermain setelah memakainya, berpura-pura tidak mendengar ketika dipanggil, 
dan kurang paham bahaya misalnya menyebrang jalan tanpa menoleh kanan-
kiri. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah proses untuk dapat membantu 
menangani atau mengontrol sikap negatif tersebut. Anak autistik memerlukan 
adanya pelatihan-pelatihan khusus untuk mengurangi sikap negatif menjadi 
sikap positif yang sesuai dengan aturan yang berlaku.    
 Anak autistik membutuhkan kemampuan bersosialisasi karena 
sosialisasi membantu diri untuk memahami peran yang harus dimainkan 
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ketika di lingkungan. Bernstein (Astuti, dkk, 2013:49) menyebutkan bahwa 
proses sosialisasi merupakan proses kontrol yang kompleks, dengan itu 
kesadaran moral, kognitif dan afektif dimunculkan oleh anak terhadap 
berbagai tuntutan masyarakat seperti hal yang diwujudkan di dalam berbagai 
peran yang diharapkan akan dimainkannya. Kemampuan ini harus dikuasai 
oleh anak autistik untuk meminimalisir dampak negatif yang muncul akibat 
gangguan-gangguan yang dialami. Kolaborasi yang baik antara orang tua, 
guru dan para ahli di dalamnya sangat membantu dalam menangani keadaan 
tersebut. Hal ini bisa diupayakan dengan memasukan anak ke lembaga-
lembaga pendidikan.  
 Program layanan pendidikan bagi anak autistik disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan siswa, kurikulum diadaptasi sesuai dengan 
kemampuan dan kondisi siswa sehingga terkadang tidak sama persis dengan 
kurikulum dari pemerintah. Program layanan pendidikan tidak hanya 
ditekankan  pada aspek akademik, namun juga ditekankan pada pemberian 
berbagai bentuk keterampilan misalnya keterampilan kriya, keterampilan 
menjahit, keterampilan membatik, keterampilan boga dan keterampilan 
bersosialisasi. Keterampilan tersebut dapat menjadi bekal untuk menghadapi 
masa depan dan membantu siswa ketika hidup di masyarakat, misalnya 
pelatihan keterampilan bersosialisasi. Sosialisasi merupakan bekal awal ketika 
mereka berada di lingkungan masyarakat supaya dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan barunya.  
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 Sosialisasi merupakan proses belajar yang dialami seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar ia 
dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakat. Apabila 
seseorang memiliki kemampuan sosialisasi dengan baik, maka orang tersebut 
mampu membuktikan eksistensi diri di lingkungan tempat tinggal dan 
masyarakat lain mengakui akan keberadaannya. Selain itu, dengan sosialisasi 
seseorang mempunyai pengetahuan dan kemampuan untuk mengaplikasikan 
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat sehingga mereka dapat masuk ke 
sebuah kelompok dan dihargai. 
 Banyak cara yang dilakukan guru dalam mengajarkan sosialisasi pada 
siswa, pada umumnya pembelajaran sosialisasi dilakukan di luar kelas ketika 
istirahat dan di luar sekolah untuk mengenal tempat-tempat umum. Namun, 
terdapat sekolah yang melakukan pembelajaran sosialisasi di dalam kelas 
dengan alasan sebagai modal dasar sebelum siswa melakukan sosialisasi 
sesungguhnya ketika di luar (outing day) yaitu pembelajaran di luar sekolah 
yang dilaksanakan dengan jalan-jalan mengenal lingkungan sekitar dan tempat 
umum beserta aturan yang berlaku di dalamnya. Adanya pembelajaran 
sosialisasi di dalam kelas sangat membantu siswa ketika belajar sosialisasi di 
luar. Sebelum siswa keluar, siswa mempelajari dan memahami aturan yang 
berlaku serta mempraktikan peran di dalamnya terlebih dahulu. 
 Sistem semacam ini hanya peneliti temukan di sekolah yang peneliti 
gunakan sebagai tempat penelitian yaitu Sekolah Lanjutan Autis (SLA) 
Fredofios Yogyakarta. SLA ini merupakan satu-satunya sekolah lanjutan 
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untuk anak autistik yang terdapat di Yogyakarta. Ada beberapa hal yang 
berbeda dalam sekolah ini, pada sekolah ini terdapat jam pelajaran sosialisasi 
selama tiga hari dalam satu minggu, tidak diberlakukan tingkatan-tingkatan 
kelas hanya terdapat jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan dalam pembelajarannya dibuat dengan sistem 
rombongan belajar (rombel), sehingga tidak menutup kemungkinan siswa 
SMP belajar satu waktu dan satu tempat dengan siswa SMA.  
 Salah satu tujuan sekolah ini adalah membentuk siswa yang mandiri, 
sehingga layanan program pembelajaran lebih ditekankan pada aspek 
keterampilan antara lain: keterampilan bersosialisasi, keterampilan wirausaha, 
keterampilan membatik, keterampilan prakarya dan keterampilan musik serta 
mewarnai. Namun, tetap terdapat beberapa aspek akademik yang diajarkan di 
sekolah ini, antara lain pelajaran PAI, menulis dan bahasa indonesia serta 
matematika. Pembelajaran keterampilan sosialisasi di dalam kelas 
dilaksanakan sebanyak 3 kali dalam satu minggu, pada hari Selasa, Rabu dan 
Kamis. Pada hari Jum’at terdapat kegiatan rutin yaitu renang dan pada Hari 
Sabtunya terdapat kegiatan outing day atau pembelajaran di luar sekolah. 
Renang dan outing day merupakan waktu yang digunakan untuk  
mempraktikan teori mengenai sosialisasi yang didapat ketika di dalam kelas 
sosialisasi.  
 Pelaksanaan pembelajaran proses sosialisasi di kelas dilaksanakan 
dengan pemberian materi sesuai dengan tema yang telah ditentukan, antara 
lain tema bertamu dan menerima tamu, latihan antri, bertransaksi di tempat 
6 
 
umum, mengambil uang di ATM, menabung di bank dan rasa berbagi. Guru 
memberikan materi terkait tema, kemudian guru meminta siswa untuk 
mensimulasikan materi tersebut secara bergantian.  
 Proses sosialisasi yang terdapat di sekolah ini selain dilaksanakan 
sesuai jadwal, pembelajaran juga dilaksanakan setiap pagi dalam bentuk Pagi 
Ceria, dengan didampingi guru siswa menyanyikan lagu bertema nama-nama 
benda atau nama hal yang dekat dengan kehidupan siswa. Setelah itu, mereka 
diminta untuk memperkenalkan diri dan menyapa satu sama lain. Hal ini 
dilakukan selama 30 menit setiap hari, baru kemudian semua siswa menuju 
ruangan atau tempat belajar sesuai dengan jadwal  masing-masing. 
 Pada kasus-kasus yang peneliti temui dibeberapa sekolah khusus autis 
yang terdapat di Yogyakarta misalnya di daerah Sleman, pelaksanaan 
pembelajaran sosialisasi dilakukan setiap 2 kali dalam 1 minggu yaitu Hari 
Selasa dan Jum’at yang dilaksanakan di lingkungan sekitar sekolahan. 
Kegiatannya adalah olahraga dan jalan santai sambil mengenalkan objek-
objek yang ada di lingkungan sekolah. Ketika di kelas, kegiatannya adalah 
pembelajaran akademik dan aktivitas sekolah lainnya. Pembelajaran siswa 
SMP dan SMA dilakukan ke tempat-tempat umum misalnya kantor pos dan 
bank, siswa mempelajari dan memahami aturan-aturan yang terdapat di 
dalamnya. Terdapat kegiatan Outbond yang dilakukan 1 kali dalam 3 bulan 
dan berlaku untuk semua siswa mulai dari SD sampai SMA. Tidak terdapat 
jadwal khusus di dalam kelas untuk pelajaran sosialisasi.  
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 Membentuk pribadi qur’ani dalam keseharian siswa merupakan salah 
satu tujuan dari sekolah yang peneliti gunakan dalam pengambilan data. Di 
dalam sekolah ini, pelaksanaan pembelajaran sosialisasi lebih mengarah ke 
kegiatan keagamaan. Setiap hari Jum’at siswa dibimbing ke masjid untuk 
melaksanakan Sholah Jum’at dan melatih berinfak ke masjid. Selain itu, siswa 
juga dibiasakan untuk selalu menabung di sekolah sedikit-demi sedikit, ketika 
tabungan di sekolah sudah banyak, siswa diarahkan untuk menyimpan 
uangnya di bank, siswa juga mempelajari aturan-aturan yang terdapat di 
tempat tersebut. 
 Selain itu, pada sekolah khusus autis yang terdapat di daerah Bantul, 
Pembelajaran sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk pagi ceria yang dilakukan  
dengan bernyanyi kemudian setiap siswa menyapa satu sama lain dan 
memperkenalkan diri secara bergantian. Sekolah ini juga melakukan 
pembelajaran sosialisasi di luar untuk mengenal tempat-tempat umum 
(outing), pembelajaran sosialisasi juga dilaksanakan saat istirahat. Tetapi di 
sekolah ini belum terdapat jadwal khusus untuk pelajaran  sosialisasi.  
 Sekolah-sekolah tersebut belum melaksanakan program pembelajaran 
sosialisasi di kelas dan belum pernah terdapat penelitian di Sekolah Lanjutan 
Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta mengenai hal ini.   Berdasarkan kasus yang 
terdapat di sekolah-sekolah tersebut, menunjukan bahwa Sekolah Lanjutan 
Autis (SLA) Fredofios berbeda dengan sekolah lainnya, memiliki waktu lebih 
banyak dan memberikan kesempatan yang lebih pada anak untuk melakukan 
proses sosialisasi. Oleh karena itu, maka peneliti ingin mendeskripsikan proses 
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sosialisasi yang berada di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios 
Yogyakarta pada jam pelajaran sosialisasi di dalam kelas. 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan di latar belakang, teridentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Anak autistik mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan dengan 
orang lain dan menolak untuk berteman dengan anak seusianya serta 
kurang memahami aturan yang berlaku di masyarakat.  
2. Anak autistik kurang memiliki rasa empati dan kurang dapat 
mengungkapkan keinginan, ketika menginginkan sesuatu yang dilakukan 
adalah menarik tangan seseorang di sekelilingnya menuju barang yang 
diinginkan, misalnya ketika menginginkan mainan apabila sedang di toko 
mainan. 
3. Anak autistik kurang memiliki rasa ketertarikan terhadap pencapaian 
prestasi orang lain.  
4. Sekolah lain belum melaksanakan program pembelajaran sosialisasi di 
kelas, baru Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta yang 
melaksanakan program tersebut. 
5. Belum pernah terdapat penelitian di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) 
Fredofios Yogyakarta mengenai pembelajaran sosialisasi di kelas. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
penelitian pada permasalahan no 4 yaitu Sekolah lain belum melaksanakan 
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program pembelajaran sosialisasi di kelas, baru Sekolah Lanjutan Autis (SLA) 
Fredofios Yogyakarta yang melaksanakan program tersebut. Program sekolah 
untuk membantu mengatasi kesulitan dalam menjalin hubungan dan 
memahami aturan yang berlaku di lingkungan tempat tinggal siswa adalah 
pemberian keterampilan sosialisasi. Pemberian keterampilan sosialisasi berupa 
pembelajaran sosialisasi yang dilaksanakan di dalam kelas, bertujuan untuk 
membekali siswa sebelum melaksanakan sosialisasi sesungguhnya ketika 
kegiatan di luar sekolah (outing day). Oleh karena itu, program sekolah perlu di 
sosialisasikan supaya dapat menjadi rujukan sekolah lain dalam memberikan 
program layanan pendidikan bagi siswa autistik yang mengalami gangguan 
kemampuan sosialisasi.  
D.  Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran proses sosialisasi di dalam kelas yang diselenggarakan oleh 
Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta?” 
E. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran proses sosialisasi di 
kelas di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta, yang meliputi: 
a. Persiapan Pembelajaran 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 





F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian adalah untuk mendeskripsikan  pelaksanaan 
pembelajaran sosialisasi di dalam kelas yang diselenggarakan oleh Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta. 
G.  Manfaat Penelitian 
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ketersediaan 
bahan bacaan berupa dokumen tertulis mengenai pelaksanaan 
pembelajaran proses sosialisasi yang diselenggarakan oleh sekolah 
lanjutan autistik atau sekolah-sekolah khusus autistik lainnya, serta semua 
sekolah yang terkait dengan hal ini. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau 
informasi sekunder ketika menyusun suatu kebijakan atau program 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada. 
b. Bagi Guru 
Sebagai salah satu bentuk kontribusi guru dalam berbagi pengalaman 
dan informasi serta sebagai bahan refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
c. Bagi Penulis 
Sebagai sarana untuk mengaplikasikan pengetahuan yang didapat 
menlalui penelitian dan belajar memaknai pelaksanaan proses 
sosialisasi yang dipraktekkan di sekolah-sekolah khusus, terutama 
sekolah khusus untuk individu autistik. 
11 
 
H.  Batasan Istilah 
1. Proses Sosialisasi  
  Sosialisasi merupakan proses belajar yang dialami 
seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai 
dan norma-norma, belajar memahami tentang kegiatan atau perilaku 
yang boleh atau tidak boleh, baik atau tidak baik, diterima atau ditolak 
dan disetujui atau tidak disetujui agar mereka dapat berpartisipasi 
sebagai anggota dalam kelompok masyarakat dan usaha supaya 
mereka tetap dihargai dan diakui oleh suatu kelompok.  
2. Anak Autistik 
Anak autistik mengalami gangguan pada komunikasi, interaksi 
sosial dan perilaku. Beberapa siswa mengalami kesulitan untuk 
berinteraksi dan membuat relasi dengan orang lain meskipun usianya 
sudah terpaut pada jenjang SMP dan SMA, siswa menolak untuk 
berteman dengan anak-anak seusianya dan lebih suka menyendiri serta 
belum memahami aturan, nilai dan  norma-norma yang berlaku di 












A. Individu Autistik 
1. Pengetian Individu Autistik 
Istilah autis berasal dari kata “auto” yang berarti diri sendiri 
kemudian seorang dokter kesehatan jiwa anak yang bernama Leo Kanner 
menyebutnya dengan istilah autisme yang artinya hidup dalam dunianya 
sendiri. Istilah ini diperkenalkan setelah ia melakukan penelitian dan  
menjabarkan dengan sangat rinci gejala-gejala aneh yang ditemukan pada 
11 orang pasien kecilnya. Ia melihat banyak persamaan, namun yang sangat 
menonjol adalah anak-anak ini sangat asik dengan dirinya sendiri seolah-
olah mereka mempunyai dunia sendiri (Pamuji, 2007: 1). 
Memiliki dunia sendiri merupakan salah satu julukan untuk anak 
yang mengalami gangguan autis, acuh terhadap kondisi lingkungan sekitar 
dan pura-pura tidak mendengar ketika dirinya dipanggil, tidak menjawab 
panggilan orang karena enggan untuk melakukan komunikasi, siswa asik 
dengan dunianya sendiri dan memiliki ketertarikan mendalam terhadap 
suatu hal misalnya tertarik pada pernak pernik dengan bentuk lucu.  
Hallahan & Kauffman (2009: 425) mendefinisikan bahwa: Autism 
is a developmental disability affecting verbal and nonverbal 
communication and social interaction, generally evident before age 3, that 
affect a child’s performance. Pada paparan Hallahan & Kauffman tersebut, 
dapat diartikan bahwa anak autistik merupakan anak yang mengalami 
kelemahan pada perkembangan kemampuan komunikasi baik itu 
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komunikasi verbal maupun komunikasi nonverbal dan kelemahan pada 
kemampuan interaksi sosial, umumnya dapat diketahui sejak anak usia 3 
tahun.  
 Autis juga disebut sebagai Autistic Spectrum Disorder (ASD) hal 
ini merupakan suatu gangguan perkembangan kompleks yang melibatkan 
keterlambatan serta masalah dalam interaksi sosial, bahasa dan berbagai 
kemampuan emosional, kognitif, motorik dan sensorik. Sering tampak 
perilaku-perilaku khusus, misalnya memutar tubuh, menjejar mainan atau 
mengulang kata tanpa tujuan atau makna yang jelas (Greenspan & Wieder 
dalam Nafi, 2012: 4). Anak-anak ASD tampak sangat berpusat pada 
dirinya dan bersikap berbeda dengan yang lainnya. Hal ini bukan 
merupakan sebuah keegoisan, namun merupakan masalah memahami 
orang lain. Anak ASD terlihat kesulitan dalam memandang lingkungan 
dari sudut pandang orang lain, sehingga kurang bisa hidup sesuai aturan 
yang berlaku karena pada dasarnya aturan tersebut merupakan hasil dari 
rumusan seseorang bukan dirinya.   
Maanum (2009:2) mendefinisakan Autis yaitu: Autism is a 
behavioral syndrome, which means that its definition is based on the 
pattern of behaviors that a child exhibits. And it is not an illnes or a 
disease and is not contagious. Dari pengertian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa anak autistik memiliki gangguan perilaku yang 
didasarkan pada pola perilaku anak, bukan merupakan penyakit dan juga 
tidak menular. Hal ini ditambahkan oleh Yatim  (Sujarwanto, 2005:168) 
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bahwa autisme bukan suatu gejala penyakit tetapi berupa gejala dimana 
terjadi penyimpangan perkembangan sosial, kemampuan berbahasa, dan 
kepedulian terhadap sekitar sehingga anak autisme seperti hidup dalam 
dunianya sendiri.  
Kesimpulan dari kedua pengertian di atas adalah bahwasanya anak 
autistik merupakan anak yang mengalami kesulitan dalam aspek sosialisasi 
yang di dalamnya terdapat cara-cara dalam bermasyarakat. Sulit 
melakukan komunikasi baik verbal maupun non verbal dan sulit untuk 
melakukan relasi atau berteman dengan orang lain. Anak autistik sulit 
untuk memahami sesuatu hal dari sudut pandang orang lain, dan 
mengalami kesulitan untuk hidup sesuai dengan pandangan orang lain.  
2. Karakteristik Anak Autistik 
Gangguan-gangguan yang dialami anak autistik pada umumnya 
terdapat dalam 3 aspek yaitu: gangguan pada komunikasi, interaksi sosial 
dan gangguan pada perilaku. Apabila dilihat dari penampilan luar secara 
fisik, anak-anak penyandang autistik tidak ada bedanya dengan anak-anak 
lain pada umumnya. Perbedaan anak autistik dan anak lainnya dapat 
dilihat ketika anak autistik melakukan aktivitas seperti komunikasi, 
bermain dan sebagainya. Selain itu, anak autistik juga mengalami 
kelemahan pada aspek kognitif. 
Level IQ anak autistik cenderung di bawah rata-rata anak-anak 
pada umumnya, Hallahan dan Kauffman (2009: 433) menyebutkan bahwa 
most individuals with autism display cognitive deficits similar to those of 
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people with intellectual disabilities. Disebutkan bahwa Kebanyakan 
individu dengan gangguan autism menampilkan kelemahan pada aspek 
kognitif yang mirip dengan orang-orang dengan gangguan atau cacat 
intelektual. Hal ini juga diperkuat oleh  Folsten, dkk (Yuwono, 2012:37) 
melaporkan hasil studinya dari 199 anak-anak dan remaja autistik, 48% 
memiliki IQ di bawah 35, 38% be- IQ 35-69 dan hanya 14% memiliki IQ 
70. Dari kedua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 
kemampuan inteligensi anak autistik berada di bawah rata-rata.  
Menurut DSM-V (Diagnostik and Statiscal Manual of ASD, 2013; 
2) menyebutkan kriteria dari ASD yaitu: Deficits In developing and 
maintaining relationships, appropriate to developmental level (beyond 
those with caregivers); ranging from difficulties adjusting behavior to suit 
different social contexts through difficulties in sharing imaginative play 
and in making friends to an apparent absence of interest in people. 
Karakteristik tersebut menyebutkan bahwa anak autistik mengalami 
kelemahan dalam menjalin dan mempertahankan pertemanan serta 
kesulitan ketika melakukan permainan imajinative bersama teman dan 
terlihat jelas kelemahan dalam ketertarikan pada orang lain.  
Menurut Pieranglo dan Giuliani (2006:109) disebutkan bahwa 
other characteristics often associated with autism are engagement in 
repetitive activities and stereotyped movements, resistance to 
environmental change or change in daily routines, and unusual responses 
to sensory experiences. Dari pengertian tersebut dapat disederhanakan 
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bahwa karakteristik dari anak autistik antara lain  berhubungan dengan 
pengulangan aktivitas dan gerakan-gerakan stereotype, tidak menyukai 
suasana yang dirubah atau perubahan pada rutinitas sehari-hari dan kurang 
dapat menanggapi respon. 
Kesulitan dalam menjalin  hubungan sosial dengan teman pada 
umumnya terjadi karena ketidakmampuan anak dalam memahami aturan 
yang berlaku dan kurang dapat merespon  dengan baik sehingga siswa 
tidak bisa bergaul dengan orang lain. Orang lainpun kurang memahami 
apa yang diinginkan oleh anak autistik tersebut, ketika anak autistik 
menginginkan sesuatu kemudan mencoba untuk menyampaikan 
keinginannya pada orang lain, namun cara penyampaiannya kurang dapat 
dimengerti oleh orang lain, hingga akhirnya hal ini menyebabkan anak 
marah karena merasa keinginannya tidak terpenuhi. 
Kesulitan inilah yang menjadi penghalang anak autistik untuk 
dapat hidup secara mandiri atau dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. 
Pendidik dan orang-orang terdekat harus mampu memahami karakteristik, 
kondisi, kelemahan dan kekurangan anak autistik supaya dapat 
memberikan program layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan siswa untuk membantunya dapat hidup secara mandiri. 
Mendorong supaya mampu melakukan eksplorasi terhadap lingkungan 
yang lebih luas, mampu menceritakan hal yang dialaminya untuk 
meningkatkan kemampuan sosialisasi dan melatih anak auistikt untuk 
mampu menanggapi respon dengan baik.  
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B. Sosialisasi  
1. Pengertian Sosialisasi 
Proses sosialisasi merupakan proses belajar seorang individu untuk 
dapat menyesuaikan dengan lingkungannya, belajar mengikuti dan 
menaati norma dan aturan yang berlaku dalam masyarakar. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Soetomo (2008: 168) bahwasanya secara luas 
sosialisasi dapat diartikan sebagi suatu proses, dimana warga masyarakat 
dididik untuk mengenal, memahami, menaati dan menghargai norma-
norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.  
Abdulsyani (2007:58) mengungkapkan bahwa sosialisasi 
merupakan proses belajar yang dilakukan oleh seorang (individu) untuk 
berbuat atau bertingkah laku berdasarkan patokan yang terdapat dan diakui 
dalam masyarakat. Dengan kemampuan untuk bertingkah laku dan berbuat 
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku dalam masyarakat atau suatu 
kelompok, maka hal ini akan mempermudah seorang individu dalam 
penerimaan dirinya di masyarakat atau orang sekitar. Kelompok-kelompok 
yang berperan penting dalam proses sosialisasi seorang anak antara lain: 
keluarga, kelompok sebaya atau kelompok bermain, sekolah, suatu 
perkumpulan pemuda atau suatu komunitas tertentu, media masa dan suatu 
organisasi sosial.  
Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disederhanakan bahwa 
sosialisasi merupakan sebuah proses yang di dalamnya seorang individu 
mempelajari cara-cara atau kaidah-kaidah dalam bermasyarakat, sehingga 
individu tersebut lama-kelamaan dapat hidup sesuai dengan cara 
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bermasyarakat yang benar atau sesuai dengan aturan yang berlaku.  
2. Proses Sosial 
Soekanto (2005: 60) menyebutkan proses sosial sebagai pengaruh 
timbal balik antara pelbagai segi kehidupan bersama misalnya: pengaruh-
mempengaruhi antara sosial dengan politik, politik dengan ekonomi, 
ekonomi, hukum dan seterusnya. Proses sosial merupakan sebuah cara 
hubungan antara individu dengan individu atau kelompok dengan 
kelompok sosial yang saling bertemu dan menentukan sebuah tatanan atau 
sistem dan membentuk hubungan tersebut menjadi sebuah kebiasan atau 
pola kehidupan sehari-hari.  
Setelah adanya proses sosial yang di dalamnya terdapat pertemuan 
orang dengan orang lain dan kelompok satu dengan kelompok lain secara 
badaniah, pertemuan ini tidak akan menghasilkan pergaulan hidup dalam 
suatu kelompok sosial tanpa terdapat hubungan antar individu atau antar 
kelompok berupa kerjasama, mengadakan persaingan, saling berbicara dan 
seterusnya untuk mencapai tujuan bersama dan lain sebagainya. Bentuk 
umum dari proses sosial adalah interaksi sosial, interaksi sosial 
berkedudukan sebagai dasar dari proses sosial.  
3. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu 
satu dengan individu lainnya atau kelompok satu dengan kelompok 
lainnya, antara keduanya saling memberikan respon satu sama lain. 
Macionis (1997: 149) menyebutkan bahwa The central concept is social 
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interaction, which may be defined as the process by which people act and 
react in relation to others. Dari paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa interaksi sosial merupakan proses hubungan aksi dan reaksi dengan 
orang lain, masing-masing individu atau kelompok saling memberikan 
aksi dan reaksi atau stimulus dan respon.  
Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-
aktivitas sosial. Soekanto (Bungin, 2006: 55) menyebutkan bahwa 
interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, 
menyangkut hubungan antar orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia maupun antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia. Dalam berinteraksi, pihak yang satu dengan pihak yang lain 
harus saling pengaruh mempengaruhi, saling memberikan aksi dan reaksi. 
Interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila seorang individu 
melakukan hubungan langsung dengan sesuatu yang sama sekali tidak 
dapat memberikan pengaruh terhadap sistem saraf sebagai dampak dari 
hubungan tersebut. Oleh karena itu, ada dua syarat terjadinya interaksi 
sosial antara lain: adanya kontak sosial (social contact) dan adanya 
komunikasi.  
Bovee (Zulkarnain, 2013: 62) mendefinisikan komunikasi sebagai 
proses mengirim dan menerima pesan, dikatakan efektif jika pesan 
tersebut dapat dimengerti dan menstimulasi tindakan atau mendorong 
orang lain untuk bertindak sesuai dengan pesan tersebut.  Hal ini juga 
dikuatkan oleh Katz (Walgito, 2013: 75) bahwa komunikasi merupakan 
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proses penyampaian dan penerimaan lambang-lambang yang mengandung 
arti, baik yang berwujud informasi-informasi, pemikiran-pemikiran, 
pengetahuan ataupun yang lain dari penyampai atau komunikator kepada 
penerima atau komunikan. Dari dua pengertian di atas dapat dipahami 
bahwa  proses sosial terbentuk dari komunikasi yang baik, terjadi karena 
adanya kepahaman terhadap arti dari lambang-lambang tersebut, sehingga 
terjadi timbal balik pada masing-masing pihak untuk saling merespon 
terhadap stimulus yang diberikan sesuai dengan pesan yang disampaikan.  
Monks, dkk (2002: 187) mendeskripsikan bahwa hubungan sosial 
dengan peer adalah sangat penting bagi perkembangan anak. Persahabatan 
yang semula terjadi karena melakukan sesuatu bersama-sama beralih 
menjadi persahabatan yang mendalam dalam masa remaja dan 
berpengaruh besar terhadap perkembangan pribadi individu yang sedang 
berkembang,  sehingga ketika bergabung dengan teman sepermainan dan 
memerankan peran sesuai dengan usianya maka dapat membantu 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan interkasi dengan orang 
lain hingga membantu dalam melatih kemampuan sosialisasi siswa.  
4. Esensi Sosialisasi 
Proses sosialisasi merupakan suatu proses yang mempunyai 
dampak amat signifikan dalam kelangsungan ketertiban masyarakat. 
Artinya, hanya lewat sosialisasi inilah norma-norma dan nilai-nilai sosial 
yang menjadi cerminan suatu keadaan tertib sosial dapat diteruskan dan 
diwariskan ke generasi seterusnya. Hal ini menyebabkan semua elemen 
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masyarakat atau individu harus terus menerus melakukan proses sosialisasi 
terhadap individu lain. Tanpa mengalami proses sosialisasi, tidak mungkin 
seorang warga masyarakat dapat hidup secara normal. Narwoko dan 
Suyanto (2004: 76) menambahkan bahwa hanya lewat proses-proses 
sosialisasi  ini sajalah generasi-generasi muda akan dapat belajar 
bagaimana seharusnya bertingkah pekerti di dalam kondisi-kondisi dan 
situasi-situasi tertentu.  
Kesulitan demi kesulitan pasti akan menimpa setiap inidividu yang 
tidak mampu dan tidak memiliki kesempatan mendapatkan ruang 
sosialisasi yang memadai. Hal ini akan menyebabkan kegagalan bagi 
individu tersebut dalam menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial 
khususnya dengan tingkah laku budi pekerti di lingkungan masyarakat. 
Demikianlah kesulitan yang akan mengganggu kelangsungan kehidupan 
seorang individu dalam masyarakat. Sosialisasi dilaksanakan bukan untuk 
kepentingan masyarakat saja, namun juga sekaligus dilaksanakan dan 
dirasakan sebagai kepentingan warga masyarakat sendiri secara individual. 
5. Media Sosialisasi 
Media sosialisasi merupakan suatu tempat yang memungkinkan 
sosialisasi itu terjadi atau sering disebut juga sebagai agen sisialisasi (agen 
of socialization) dan bisa juga disebut sebagai sarana sosialisasi.Yang 
dimaksud dengan agen sosislaisasi atau agent of socialization adalah 
pihak-pihak yang membantu seseorang individu menerima nilai-nilai atau 
tempat dimana seseorang inidividu belajar terhadap segala sesuatu yang 
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kemudian dapat menjadikannya dewasa. 
 Menurut Narwoko dan Suyanto (2004: 92) menyebutkan beberapa 
media sosialisasi yang utama adalah: 
a. Keluarga 
Keluarga merupakan institusi yang paling penting pengaruhnya 
terhadap proses sosialisasi manusia. Hal ini dimungkinkan karena 
berbagai kondisi yang dimiliki oleh keluarga. Pertama, keluarga 
merupakan kelompok primer yang selalu tatap muka diantara 
anggotanya, sehingga dapat selalu mengikuti perkembangan 
anggotanya. Kedua, orang tua mempunyai kondisi yang tinggi untuk 
meniddik anak-anaknya, sehingga menimbulkan hubungan emosional, 
dimana hubungan ini sangat diperlukan dalam proses sosialisasi. 
Ketiga, adanya hubungan sosial yang tetap, maka dengan sendirinya 
orang tua mempunyai peranan yang terpenting terhadap proses 
sosialisasi anak.  
b. Kelompok Bermain 
Individu mempelajari norma nilai, kultural, peran dan semua 
persyaratan lain yang dibutuhkan individu dalam berpartisipasi efektif 
dalam kelompok permainannya. Singkatnya, kelompok bermain ikut 
menentukan dalam pembentukan sikap untuk berperilaku yang sesuai 
dengan kelompoknya. Dalam kelompok bermain pola sosialnya 





Sekolah merupakan media sosial yang lebih luas dari keluarga, 
oleh karena itu sekolah mempunyai potensi yang pengaruhnya cukup 
besar dalam pembentukan sikap dan perilaku seorang anak serta 
mempersiapkannya untuk penguasaan peranan-peranan baru 
dikemudian hari, dikala anak atau orang tidak menggantungkan 
hidupnya pada orang tua atau keluarga dan mempersiapkan anak untuk 
mampu hidup secara mandiri. Di sekolah anak juga akan banyak 
belajar bahwa untuk mencapai prestasi yang baik, maka yang 
diperlukan adalah kerja keras.  
d. Lingkungan Kerja  
Setelah seorang individu melewati masa kanak-kanak dan 
masa remaja, kemudian memasuki lingkungan kerja. Pada umumnya 
individu yang ada di dalamnya sudah memasuki masa hampir dewasa 
bahkan sebagian besar mereka sudah dewasa, maka sistem nilai dan 
norma lebih jelas dan tegas. Di lingkungan kerja seorang individu 
saling berinteraksi dan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan nilai 
dan norma yang berlaku di dalamnya.  
e. dan Media Massa 
Media massa merupakan media sosialisasi yang kuat dalam 
membentuk keyakinan-keyakinan baru atau mempertahankan 
keyakinan yang ada. Bahkan proses sosialisasi melalui media massa 
ruang lingkupnya lebih luas bila dibandingkan dengan media 
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sosialisasi yang lainnya. Program-program atau iklan-iklan yang 
ditanyangkan oleh media massa, misalnya disinyalir telah 
menyebabkan terjadinya perubahan pada pola dan gaya hidup 
masyarakat.  
C. Proses Sosialisasi di Sekolah 
1. Peran Guru dalam Proses Sosialisasi di Sekolah 
 Sejalan dengan tugas utama guru sebagai pendidik di sekolah, 
melakukannya tidak hanya sekedar mengajar, namun juga mendidik yaitu  
membimbing dan mengarahkan peserta didik pada hal-hal yang positif, 
mengajarkan hal-hal dengan baik dan benar serta penuh semangat dan 
memberikan latihan-latihan berbagai hal yang dapat memberikan dampak 
positif bagi diri individu. Semua kegiatan tidak akan berjalan mudah dan 
lancar tanpa adanya aspek pendukung, hal-hal yang sangat terkait dengan 
upaya pengembangan kemampuan peserta didik antara lain: keteladanan, 
penciptaan lingkungan pendidikan yang kondusif, membimbing, mengajar 
dan melatih peserta didik sebagai unsur bangsa yang dilakukan secara 
totalitas dan dalam kurun waktu yang tidak singkat. 
 Guru yang memiliki jiwa, semangat dan nilai keguruan yang kokoh 
sekaligus akan menjadi teladan dan lingkungan yang baik bagi 
terwujudnya jiwa, semangat dan nilai kehidupan para peserta didik dan 
pada gilirannya akan menjadi lingkungan yang dapat mempengaruhi 
kondisi kehidupan secara keseluruhan (Surya, 2013). Tanpa semangat 
yang totalitas untuk mencari berbagai cara dalam mendidik, maka sedikit 
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kemungkinan akan berdampak baik dan kemungkinan besar siswa tidak 
akan mendapatkan suatu hal positif  yang dapat memperbaiki dirinya.  
2. Latihan Ketrampilan Sosial di Sekolah 
 Bagi siswa dan siswi pada jenjang SMP dan SMA khususnya untuk 
anak berkebutuhan khusus misalnya anak autistik, program yang 
ditawarkan oleh sekolah sudah jarang yang mengarah pada akademik, 
namun lebih pada pembelajaran vokasional, terutama bagi peserta didik 
yang tidak memungkinkan pemberian program akademik. Tetapi, tidak 
menutup kemungkinan untuk peserta didik pada usia ini ditekankan pada 
perolehan program akademik apabila siswa tersebut mempunyai 
kemampuan dan membutuhkan ilmu akademik.  
 Latihan keterampilan sosial sangat dibutuhkan bagi anak autistik  
karena anak autistik memiliki gangguan perilaku. Bagi anak autistik, 
kemampuan sosialisasi tidak terlalu dihiraukan, anak autistik asik dengan 
dunianya sendiri dan acuh terhadap suatu hal yang terdapat di lingkungan 
sekitar. Namun, sebagai seorang guru yang paham akan pentingnya 
bersosialisasi, tidak sepantasnya membiarkan hal ini terus berjalan begitu 
saja, guru dituntut supaya mampu memberikan keterampilan untuk 
meningkatkan kemampuan sosialisasi anak, sehingga anak memiliki 
kemampuan sosialisasi sebagai bekal kehidupan di masyarakat.  
 Smith (2012: 158) dalam bukunya menjelaskan program untuk 
pelatihan ketrampilan sosial bagi anak yang mengalami gangguan perilaku 
adalah skillstreaming, yaitu program yang digunakan sebagai pendekatan 
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pembelajaran tersusun bagi pengajaran kemampuan sosial. Program ini 
meliputi:  
a. Peniruan (modeling). 
b. Bermain peran (role-playing). 
c. Umpan-balik unjuk-kerja (performance feedback). 
d. Mengalihkan keterampilan latihan (transfer of tarining). 
Anak autistik mengalami kesulitan dalam memahami hal-hal yang 
bersifat abstrak, oleh karena itu perlu sebuah bantuan untuk 
memahaminya, dapat berupa gambar atau contoh peran secara langsung. 
Bermain peran khususnya bagi anak autistik sangat membantu dalam 
memahami suatu hal yang bersifat abstrak. Teknis pelaksanaan program 
tersebut adalah siswa didukung dalam menerapkan kemampuan sosial 
yang baru saja di dapat pada kehidupan sehari-hari yang sesungguhnya 
ketika di kelas dan di rumah.  
D. Alur Konsep Proses Sosialisasi 
Pemberian keterampilan bersosialisasi di sekolah dilaksanakan dalam 
bentuk pembelajaran sosialisasi di luar kelas (outing day) dan di dalam kelas 
(pendidikan sosialisasi). Pembelajaran sosialisasi di luar kelas (outing day) 
untuk mengenal komponen di dalamnya yang dilaksanakan dengan jalan-jalan 
ke tempat-tempat umum atau tempat-tempat bersejarah dan di sekitar 
lingkungan sekolah, siswa mempelajari dan memahami aturan yang berlaku 
kemudian belajar berperan sesuai dengan peran yang seharusnya terjadi di 
tempat tersebut.  
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Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran sosialisasi yang 
dilaksanakan di dalam kelas (pendidikan sosialisasi). Pelaksanaan proses 
sosialisasi di kelas dilakukan dengan pemberian pembelajaran sesuai tema 
yang telah ditentukan dalam satu semester antara lain bertamu, latihan antri, 
berbagi dan belanja. Penelitian dilaksanakan saat proses pembelajaran 
sosialisasi dengan tema bertamu sedang berlangsung. Siswa mempelajari 
aturan dan tata cara ketika bertamu dan menerima tamu, setelah menerima 
materi dari guru, kemudian siswa mempraktikan peran yang terjadi ketika 
bertamu dan menerima tamu secara bergantian.  
Pelaksanaan pembelajaran sosialisasi di kelas dilaksanakan dengan 
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan tindak lanjut 
pembelajaran. Menurut Parwoto (2007:33) pembelajaran efektif meliputi 
persiapan pembelajaran (precursors to teaching), pelaksanaan atau perilaku 
pembelajaran (teaching behaviors), tindak lanjut (follow-up). Oleh karena itu 
penelitian ini peneliti fokuskan pada pembelajaran sosialisasi di kelas yang 
meliputi persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut pembelajaran. 
E. Pertanyaan-Pertanyaan 
Berdasarkan penjabaran alur proses pembelajaran sosialisasi di atas, maka 
peneliti mengajukan pertanyaan penelitian berdasarkan pada fokus 
permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan Pembelajaran  
a. Bagaimana dan apa saja yang dipersiapkan dalam pembelajaran 
sosialisasi dalam kelas di SLA Fredofios Yogyakarta? 
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b. Apa tujuan dalam pelaksanaan pembelajaran sosialisasi dalam kelas di 
SLA Fredofios Yogyakarta  
2. Pelaksanaan dalam pembelajaran proses sosialisasi di SLA Fredofios 
a. Bagaimana pengelolaan materi dalam pelaksanaan pembelajaran 
sosialisasi dalam kelas di SLA Fredofios Yogyakarta? 
b. Apa strategi atau metode yang digunakan pada proses penyampaian 
materi dalam pelaksanaan pembelajaran proses sosilalisasi? 
c. Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran proses sosilalisasi? 
d. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sosialisasi dalam kelas di SLA 
Fredofios Yogyakarta 
e. Bagaimana langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran proses 
sosilalisasi? 
f. Kendala apa yang dihadapi dalam melakukan langkah-langkah 
pembelajaran proses sosilalisasi bagi siswa? 
3. Evaluasi dalam pembelajaran sosialisasi di SLA Fredofios 
a. Apa jenis evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
sosialisasi dalam kelas di SLA Fredofios Yogyakarta? 
b. Bagaimana pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan dalam pelaksanaan 












A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Dalam hal penelitian kualitatif, Creswell (Sugiyono, 
2013:228) menyatakan bahwa “qualitative research is a means for exploring 
and understanding the meaning individuals or groups ascribe to a social or 
human problem”, penelitian kualitatif berarti sebuah proses eksplorasi dan 
memahami makna perilaku individu atau kelompok yang berhubungan dengan 
masalah sosial atau masalah kemanusiaan.  
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bermaksud 
memahami, menggambarkan atau mengungkap fenomena yang ada di 
lapangan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran mengenai 
pembelajaran sosialisasi di kelas pada siswa autistik di Sekolah Lanjutan Autis 
(SLA) Fredofios Yogyakata. Pendekatan kualitatif juga mengungkap 
kenyataan-kenyataan yang terjadi pada subjek penelitian dan dideskripsikan 
melalui kata-kata bukan melalui angka-angka seperti halnya kuantitatif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Peneliti menggunakan metode tersebut atas dasar permasalahan yang diangkat 
berkaitan dengan fenomena yang ada dan berlangsung saat ini. Nana dan 
Ibrahim (2004: 64) mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, pristiwa atau kejadian yang 
terjadi pada saat sekarang. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa tujuan deskriptif adalah untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kejadian yang terjadi pada saat sekarang tanpa memberikan perlakuan khusus 
terhadap peristiwa tersebut.  
B. Lokasi dan Waktu penelitian  
Penelitian mengenai “Proses Sosialisasi Individu Autistik” ini 
dilaksanakan di Sekolah Lanjutan Autis (SLA)  Fredofios Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan Perumnas, Gang Indragiri B 11 Condongsari Depok 
Sleman Yogyakarta ketika pelaksanaan pembelajaran sosialisasi di kelas 
sedang berlangsung. Penelitian dimulai tanggal 10 Maret sampai 13 April 
2015. 
C. Obyek Penelitian 
Objek penelitian adalah proses sosialisasi individu autistik tingkat 
SMP ketika di dalam kelas saat jam mata pelajaran sosialisasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman (Sugiyono, 2012: 63) 
menyatakan bahwa ‘the fundamental methods relied on by qualitative 
researchers for gathering information are, participation in the setting, direct 
observation, in-depth interviewing, document review. Metode pengumpulan 
data digunakan metode wawancara mendalam (in-depth interviews), observasi 
partisipan (participant observation) dan dokumentasi.  
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 
 Sastroasmoro (2011: 291) memaparkan bahwa dalam jenis 
wawancara ini peneliti menggali data seperti halnya pada diskusi terarah 
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namun subyek diwawancarai secara individual. Wawancara ini biasanya 
mencakup data secara luas, namun mengarah pada masalah tertentu secara 
detail. Metode wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi 
mendetail dari program yang dilaksanakan sekolah. Wawancara penelitian 
dilaksanakan di SLA Fredofios Yogyakarta terhadap guru kelas, kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah. Informan wawancara dalam penelitian 
ini akan diwawancarai terkait berbagai aspek yang terdapat dalam 
pelaksanaan pembelajaran proses sosialisasi di kelas. 
2. Observasi Partisipatif (participant observation) 
  Nasution (2001:107) menyebutkan bahwa dalam observasi 
partisipan artinya bahwa peneliti adalah bagian dari kelompok yang 
ditelitinya, misalnya ia termasuk suku bangsa, ia merupakan anggota 
perkumpulan, atau ia menjadi pekerja dalam perusahaan yang 
diselidikinya dan sebagainya. Peneliti telah menjadi bagian yang 
mengintegaral dari situasi yang ditelitinya. Ia mengenal situasi itu dangan 
baik karena ia berada di dalamnya dan dapat mengumpulkan keterangan 
yang banyak secara mendalam.  
Metode observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi 
tambahan sebagai pendukung data hasil penelitian. Observasi dilaksanakan 
di SLA Fredofios di dalam kelas saat jam pelajaran sosialisasi 
berlangsung. Aspek yang diobservasi hal-hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran sosialisasi dan sikap siswa selama mengikuti 




3. Metode Dokumentasi 
  Metode dokumentasi digunakan untuk menghimpun dokumentasi-
dokumentasi mengenai pembelajaran proses sosialisasi dan praktek 
pelaksanaannya. Penghimpunan ini digunakan sebagai penguat dari data-
data yang diperoleh melelui wawancara dan observasi. 
E. Pengembangan Instrumen Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, 
Sugiyono (2014: 3017) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif pada awalnya 
di mana permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang menjadi instrumen 
adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya yang akan dipelajari jelas, 
maka dapat dikembangkan suatu instrumen. Dapat disimpulkan bahwa yang 
menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri namun setelah fokus 
permasalahannya jelas, maka dapat dikembangkan instrumen sederhana yang 
diharapkan dapat melengkapi data penelitian.  
Berdasarkan metode  pengumpulan data yang  digunakan dalam 
penelitian ini, maka dikembangkan instrumen penelitian yang menggunakan 
pedoman wawancara mendalam, pedoman observasi partisipatif dan pedoman 
dokumentasi. Pedoman observasi partisipatif  dan pedoman wawancara 
mendalam  biasanya berisi pertanyaan yang sifatnya terbuka atau jawaban 
bebas agar diperoleh jawaban yang lebih luas dan mendalam serta rinci. 
Pertanyaan-pertanyaan mengenai aspek yang dicari dikembangkan selama 
proses penelitian berlangsung. Pedoman yang dikembangkan adalah panduan 
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wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi yaitu: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi aspek yang ditanyakan kepada 
informan secara garis besar.  Adapun gambaran paduan wawancara dapat 
dilihat berdasarkan layout pedoman wawancara dalam tabel 1. 
Tabel 1. Layout Panduan Wawancara 
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 2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi disusun untuk memudahkan proses pengamatan 
pada beberapa aspek pada diri anak autistik selama pelaksanaan 
pembelajaran sosilisasi di kelas. Layout panduan observasi tertera pada 
table 2. 
Tabel 2. Layout Panduan Observasi 

































3. Pedoman Dokumentasi 
Penyusunan pedoman dokumentasi bertujuan agar peneliti memiliki 
gambaran mengenai dokumen yang dapat mendukung hasil wawancara dan 
observasi. Adapun data dokumentasi yang dicari tertera dalam layout 
panduan dokumentasi pada tabel 3. 
Tabel 3. Layout Panduan Dokumentasi 
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F. Analisis Data 
Data yang diperoleh merupakan data deskriptif dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Menurut Ghony dan Almanshur (2012: 247), 
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerjasama 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan unit 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan yang penting dan yang dipelajari, dan memutuskan yang 
diceritakan orang lain. Hal ini diperkuat oleh Miles and Huberman (Sugiyono, 
2011: 246) dengan mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas yang dilakukan dalam analisis 
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data meliputi data reduction, data display, dan conclusion: 
drawing/verification. Berikut ini adalah gambar analisis data Miles and 
Huberman: 
 
Gambar 3. Komponen dalam Analisis Data (Miles and Huberman) 
Sumber : Miles and Huberman  (1992: 20) 
Penjelasan untuk setiap aktivitas tersebut adalah sebagai berikut 
(Sugiyono, 2010: 338-345): 
1. Data Reduction 
 Peneliti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. 
2. Data Display  
 Setelah direduksi selanjutnya adalah mendisplaykan data, yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion: Drawing/Verification  
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Milles and 
Huberman (Sugiyono, 2010: 345) adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi, diiharapkan kesimpulan merupakan deskripsi penemuan baru 
atau gambaran objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
dan setelah diteliti akhirnya ditemukan jawabannya. 
 
Pengumpulan 






G. Uji Keabsahan Data 
Cara yang digunakan peneliti dalam menguji derajat kepercayaan 
atau keabsahan data pada penelitian ini adalah menggunakan triangulasi 
tekhnik. Sugiyono (2014:371) menyatakan  bahwa triangulasi tekhnik 
digunakan untuk menguji kredibilitas data kepada sumber yang sama dengan 
tekhnik yang berbeda yang diperoleh melalui beberapa sumber. Misalnya data 
diperoleh dengan wawancara, lalu kroscek dengan observasi, dokumentasi 
atau kuesioner.  
Penerapan triangulasi tekhnik yaitu dengan menggunakan teknik 
wawancara. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah urusan kesiswaan dan guru kelas sosialisasi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran sosialisasi di kelas yang meliputi: pelaksanaan 
pembelajaran yang dimulai dari persiapan sampai evaluasi pembelajaran dan 
komponen pembelajaran yang meliputi: media, metode, pengelolaan materi 
dan langkah pelaksanaan pembelajaran sosialisasi di kelas di SLA Fredofios 
Yogyakarta. Data hasil wawancara kemudian peneliti kroscek dengan data 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) 
Fredofios Yogyakarta. SLA ini merupakan satau-satunya sekolah 
lanjutan autis yang terdapat di Yogyakarta. SLA Fredofios terletak di 
Jalan Perumnas Gang Indragiri B 11 Condongsari Sleman Yogyakarta. 
Nama Fredofios diambil dari nama Fred, yang merupakan konsultan 
pendidikan autis berasal dari Belanda, dan dari nama Ofiq serata Osi 
yang merupakan siswa pertama di sekolah ini. Sekolah ini hanya 
diperuntukan bagi siswa penyandang autistik jenjang SMP dan SMA 
pada kisaran usia 10 - 23 tahun. Sekolah ini diresmikan tanggal 3 April 
2003. Program sekolah adalah kemampuan menolong diri, kemampuan 
kognitif, kemampuan bahasa, kemandirian, sosialisasi, seni, dan 
pembekalan magang. Pencapaian akhir untuk mengembangkan bakat 
dan minat para remaja autistik serta melatih kemandirian (life skill). 
 SLA Fredofios memiliki Visi yaitu Mendidik remaja-remaja 
autistik untuk dapat berkarya dan berguna bagi lingkungan dengan 
kemandirian penuh. Visi ini juga disertai Misi yang antara lain: a. 
Mengembangkan dan mengoptimalkan bakat remaja autis untuk 
berkarya demi masa depannya, b. Memberi kesempatan remaja-remaja 
autis untuk dididik secara formal dengan kurikulum yang komprehensif, 
c. Membuka kesempatan semua pihak untuk memperdalam 
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pengetahuan tentang autistik, d. Menjadi sumber informasi tentang 
pendidikan autis, e. Menjadi wahana untuk pelatihan-pelatihan yang 
bersangkutan dengan autistik. Sekolah ini tidak memberlakukan 
tingkatan-tingkatan kelas namun, hanya terdapat jenjang SMP dan 
SMA. Dalam pembelajaran dibuat dengan rombongan belajar (rombel), 
sehingga tidak menutup kemungkinan siswa SMP belajar satu waktu 
dan satu tempat bersama siswa SMA.  
2. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran (mapel) 
sosilaisasi dan peserta didik yang di dalamnya. Subjek berjenis kelamin 
perempuan dengan inisial IK, selain mengajar Mata Pelajaran 
Sosialisasi beliau juga mengampu Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 
Objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran proses 
sosialisasi yang dilaksanakan di kelas.  
Pembelajaran sosialisasi di dalam kelas diperuntukan bagi 
siswa SMP, untuk siswa SMA jadwal pembelajaran sosialisasi di kelas 
hanya satu kali dalam satu bulan. Pelaksanaan pembelajaran dalam satu 
ruangan dari setiap jam pelajaran sosialisasi maksimal terdapat 3 siswa 
dan dalam satu minggu ada siswa yang mendapatkan pembelajaran 
sosialisasi hingga 3 kali, ada yang 2 kali dan ada yang hanya 1 kali. Hal 
ini di dasarkan pada tingkat kemampuan siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disajikan dalam display data 
pada tabel 4.  
39 
 
Tabel 4. Display data pembagian siswa dan jam pelajaran sosialisasi 
dalam satu minggu.  
No Hari  Pukul Rombongan Belajar (rombel) Anggota 
a Selasa 10.30-11.15 Rombel 2 Nofal, Rois 
  12.00-12.45 Rombel 4 Aga, Adit 
b Rabu 09.15-10.00 Rombel 2 Nofal, Farel 
c Kamis  10.30-11.15 Rombel 2 Kiki, Nofal, Farel, Rois 
  11.15-12.00 Rombel 3 Yosa, Faris 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Proses Sosialisasi di kelas. 
Pembelajaran sosialisasi di kelas dilaksanakan selama 3 hari 
dalam satu minggu yaitu Selasa, Rabu dan Hari Kamis, satu kali tatap 
muka dilaksanakan selama 45 menit. Terdapat 5 kali tatap muka dalam 
tiga hari tersebutt, untuk hari selasa mulai pukul 10.30-11.15 dan pukul 
12.00-12.45, hari rabu mulai pukul 09.15-10.00, dan hari kamis mulai 
pukul 10.30-11.15 dan 11.15-12.00. Guru sosialisasi dan siswa 
memasuki kelas sesuai jadwal dan menuju ke kelas atau tempat 
kegiatan selanjutnya sesuai jadwal masing-masing pada setiap 
pergantian jam pelajaran.  
Guru membagi waktu 45 menit menjadi tiga bagian, 5 menit 
pertama digunakan untuk kegiatan pendahuluan dengan aktivitas 
berupa: salam, berdoa dan guru melakukan komunikasi dengan siswa 
serta pemberian pengarahan mengenai pembelajaran yang akan 
disampaikan, selanjutnya adalah kegiatan inti yang dilaksanakan selama 
35 menit dengan aktivitas berupa: penyampaian materi sesuai tema 
misalnya tema bertamu dengan berbagai cara dan media, pengamatan 
media gambar oleh siswa, guru bertanya jawab tentang tahapan bertamu 
melalui gambar, guru memberi contoh sikap saat bertamu dan 
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menerima tamu, selanjutnya adalah praktek/simulasi bertamu sesuai 
tahapan yang baik setelah itu adalah refleksi yang dilakukan secara 
lisan dan tertulis. 5 menit terakhir adalah penutup dengan aktivitas 
berupa penyampaian rangkuman dan refleksi untuk mengetes 
kemampuan siswa terhadap pemahaman materi yang guru sampaikan 
kemudian penutup. 
Anggota setiap pembelajaran sosialisasi di kelas jumlahnya 
berbeda-beda tergantung pada anggota rombel yang telah guru tentukan 
dari awal. Hal ini berdasarkan pada tingkat kemampuan siswa dan usia 
siswa. Misalnya pada ruang 1 terdapat 3 siswa, siswa tersebut 
merupakan siswa yang sudah mampu menerima dan menjalankan 
instruksi yang guru berikan secara mandiri, untuk ruang 2 terdapat 2 
siswa, siswa tersebut merupakan siswa yang sudah mampu menerima 
dan menjalankan instruksi guru, namun masih membutuhkan 
pendampingan dalam menjalankannya, untuk ruang 3 terdapat 2 siswa, 
siswa tersebut merupakan siswa yang masih harus mendapatkan 
bimbingan dan bantuan dalam merespon instruksi guru.  
Pembelajaran sosialisasi di kelas terdiri dari tiga langkah yaitu 
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan tindak lanjut. 
Penjabaran untuk langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Persiapan Pembelajaran Sosialisasi 
1) Persiapan Pembelajaran 
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   Pelaksanaan pembelajaran sosialisasi dalam kelas 
dilaksanakan dengan persiapan yang dimulai dari media, materi 
yang sesuai, metode, lingkungan yang kondusif dan sarana 
prasarana yang menunjang pembelajaran. Kondisi lingkungan 
atau penataan kelas yang kondusif untuk pembelajaran sosialisasi 
di kelas diatur sedemikian rupa supaya siswa merasa nyaman 
ketika akan belajar. Kapasitas kelas tidak terlalu banyak, 
maksimal 3 sampai 4 siswa dalam setiap kelasnya. Tempat duduk 
siswa di jauhkan dari pintu dan jendela bagian depan, siswa 
duduk menghadap dan berpusat pada guru. Koordinasi yang baik 
antar komponen pembelajaran mempunyai pengaruh dalam 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, dalam keadaan ini 
masing-masing komponen harus dalam kondisi siap 
melaksanakan pembelajaran sosialisasi di kelas sehingga 
penyampaian pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  
2) Tujuan Pembelajaran 
 Pembelajaran proses sosialisasi sebenarnya diterapkan 
ketika berada di luar kelas, misalnya langsung bergabung dengan 
teman-teman, ketika bertamu, ketika belanja di warung, ketika 
antri di toilet atau di tempat-tempat umum yang memerlukan 
interaksi dan komunikasi. Salah satu tujuan dilaksanakan 
pembelajaran proses sosialisasi di dalam kelas adalah untuk 
mempersiapkan siswa sebelum mereka terjun langsung ke 
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lapangan. Sesuai dengan pernyataan guru sosialisasi sebagai 
berikut,  
“....... salah satu tujuan yang pertama adalah untuk 
mengenalkan anak sebelum terjun langsung ke lapangan 
walaupun mereka di dirumah sudah diajarkan apabila 
bertamu itu seperti ini tapi kami disini kan misalnya di 
sekolah itu nanti dipertegas lewat pembelajaran di kelas, 
mislanya contoh ketika belanja, apa saja yang 
dibutuhkan saat belanja, jadi misalnya ada uang, 
kemudian bawa catatan belanja kemudian tata caranya 
apa, mungkin sebagian anak yang sudah besar sudah tau 
gitu maksudnya kalo belanja itu pakai apa saja......” 
31/03/2015. 
Pembelajaran sosialisasi di dalam kelas juga sangat 
berperan dalam membantu siswa supaya tidak merasa canggung 
ketika mereka mengunjungi tempat umum atau tempat-tempat 
yang fungsional dalam diri siswa. Pembelajaran sosialisasi di 
dalam kelas mempelajari hal-hal berupa tata cara dan aturan yang 
terdapat di tempat atau objek yang akan dituju ketika outing day. 
Siswa mengenal, memahami dan mempelajari tata cara serta 
aturan yang berlaku, mensimulasikan peran-peran yang mungkin 
akan dilakukan ketika di tempat tersebut.  
Tujuan pembelajaran sesuai yang tercantum dalam RPP 
antara lain meliputi: setelah memahami gambar diharapkan siswa 
dapat mengenal tata cara bertamu,  mampu bertamu ke ruamah 
teman sesuai tata caranya dengan baik, dan siswa mampu 
menjaga sikap saat bertamu (RPP hal 1). Dalam pembelajaran di 
kelas tersebut, guru sudah menentukan tema  dalam satu semester 
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beserta RPP dan silabus dari masing-masing tema, sehingga guru 
memliki panduan dalam mengajar.  
Tema disusun dan ditentukan berdasarkan analisis 
kebutuhan siswa dan lebih ditekankan pada hal-hal yang bersifat 
fungsional dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang guru 
sampaikan. Selain mudah memahami, siswa juga akan langsung 
dapat menerapkannya dengan baik di lingkungan rumah, sekolah 
maupun lingkungan masyarakat yang lebih luas. Tema 
pembelajaran saat peneliti melakukan penelitian sudah sampai 
pada tema menerima dan menjadi tamu. Sehingga banyak 
menunjukan contoh-contoh pada saat menerima dan menjadi 
tamu.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran  
1) Pengelolaan Materi 
Pembelajaran proses sosialisasi di dalam kelas tentunya 
melibatkan materi dalam pelaksanaannya. Materi pembelajaran 
yang diberikan adalah bertamu kerumah teman dan tata cara 
bertamu yang meliputi:  
a) Mengetuk pintu  
b) Mengucapkan salam 
c) Bersalaman 
d) Mengenalkan diri 
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e) Duduk sopan 
f) Makan sopan 
g) Berpamitan.  
  Penyampaian materi dilakukan dengan cara bertahap 
yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, 
terdapat beberapa siswa yang lebih mudah memahami ketika 
praktik terlebih dahulu baru kemudian teori. Namun juga 
terdapat  beberapa siswa yang sudah dapat menerima materi 
baru kemudian praktek. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan guru mapel sebagai berikut,  
“...teori dulu baru praktek, tapi tidak menutup 
kemungkinan dari praktek dulu baru teori, ya saya 
sesuaikan dengan kemampuan anak-anaknya mb” 
08/04/2015.  
Pemberian materi bertujuan untuk membantu siswa 
dalam memahami tema yang guru berikan, materi diberikan 
pada siswa dalam bentuk lembaran kertas yang ditempel di buku 
tulis masing-masing siswa. Guru memulai pembelajaran 
sosialisasi di dalam kelas dengan mereview pelajaran minggu 
lalu, kemudian guru menerangkan sekilas terkait materi yang 
akan disampaikan sebagai pendahuluan. 
2) Metode pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran proses sosialisasi ini adalah dengan metode tanya 
jawab dan unjuk kerja atau praktek serta pemberian contoh secara 
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langsung oleh guru. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan guru mapel sebagai berikut 
“strategi ato cara ya mb, pemberian contoh 
langsung, konkrit ke abstrak atau abstrak ke konkrit, jadi 
kebalikannya mb kadang” 08/04/2015. 
Kemampuan siswa satu dengan lainnya berbeda-beda 
sehingga menuntut guru untuk menggunakan metode yang 
bervariasi dalam pengajarannya. Ketika guru menyampaikan 
pembelajaran, terdapat siswa yang langsung mampu memahami 
sehingga langsung dapat merespon instruksi, namun terdapat 
beberapa siswa yang perlu cara lain supaya dapat memahami,  
misalnya masih harus diberi contoh dan pengulangan dalam 
penyampaian materi dan pemberian contoh peran secara berulang-
ulang sesuai materi, membutuhkan pendampingan dan bimbingan 
secara optimal. 
3) Media Pembelajaran 
Guru menggunakan media dalam pelaksanaan 
pembelajaran proses sosialisasi di dalam kelas yang disesuaikan 
dengan materi dan tema, seperti halnya pada tema bertamu, guru 
menggunakan media gambar tentang kegiatan bertamu. Media 
tersebut berisi gambar hal-hal yang dilakukan saat bertamu ke 
rumah teman yang meliputi: gambar mengetuk pintu yang disertai 
dengan ucapan salam, gambar orang bersalaman, gambar orang 
mengenalkan diri yang disertai dengan ucapan, gambar orang 
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duduk sopan, gambar makan sopan di ruang tamu dan gambar 
berpamitan yang disertai dengan ucapan ketika tamu berpamitan. 
Hal-hal yang dilakukan saat menerima tamu meliputi: gambar 
membuka pintu, gambar menyapa tamu yang disertai dengan 
ucapan mempersilahkan tamu masuk, gambar orang bersalaman, 
gambar orang duduk sopan ketika menerima tamu, dan gambar 
ketika tamu hendak berpamitan. Hal ini sesuai dengan wawancara 
pada guru kelas sebagai berikut 
“banyak sekali sebenernya tergantung materi dan 
bahan ajarnya, kayak misalnya ketika bertamu, mbk kan 
udah tau sendiri saya hanya memakai gambar....” 
31/03/2015. 
Media di susun sedemikian rupa dan sederhana namun 
jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa dengan kemampuan 
siswa satu dan lainnya tidak sama. Media berbentuk lembaran 
kertas yang berisi materi dari tema yang sedang guru ajarkan 
dengan disertai gambar beserta keterangan gambar.  
4) Langkah Pembelajaran 
Pembelajaran dilaksanakan dengan langkah-langkah 
yang sama pada praktik yang dilakukan di sekolah pada 
umumnya yaitu terdiri dari pendahuluan, inti dan kegiatan 
penutup. Penutup dilaksanakan dengan aktivitas berupa refleksi 
dan evaluasi  kegiatan selama pembelajaran dari awal mulai 
hingga selesai pelajaran dalam satu hari.  
5) Pelaksanaan Pembelajaran 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru memulai dengan 
pemberian teori terlebih dulu baru kemudian praktik, namun tidak 
menutup kemungkinan dimulai dari praktik terlebih dahulu  baru 
kemudian pemberian teori, hal ini disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. 
Pembelajaran sosialisasi di kelas dilaksanakan selama 3 
hari dalam satu minggu. Selasa, Rabu dan Hari Kamis, satu kali 
tatap muka dilaksanakan selama 45 menit. Dalam tiga hari 
tersebut terdapat 5 kali tatap muka, untuk hari selasa mulai pukul 
10.30-11.15 dan pukul 12.00-12.45, hari rabu mulai pukul 09.15-
10.00, dan hari kamis mulai pukul 10.30-11.15 dan 11.15-12.00. 
Pada setiap jam pelajaran sosialisasi, jumlah dan siswanya 
berbeda-beda tergantung rombel yang telah ditentukan dari awal. 
Guru sosialisasi memasuki kelas pada setiap pergantian jam 
pelajaran.  
 Guru membagi waktu 45 menit menjadi tiga bagian, 5 
menit pertama digunakan untuk kegiatan pendahuluan dengan 
aktivitas berupa: salam, berdoa dan guru melakukan komunikasi 
dengan siswa serta pemberian pengarahan mengenai 
pembelajaran yang akan disampaikan, selanjutnya adalah kegiatan 
inti.  
Kegiatan inti dilaksanakan selama 35 menit dengan 
aktivitas berupa: penyampaian materi sesuai tema misalnya tema 
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bertamu dengan berbagai cara dan media, guru membagikan 
gambar tata cara bertamu,  pengamatan media gambar oleh siswa,  
guru bertanya jawab tentang tahapan bertamu melalui gambar, 
guru memberi contoh sikap saat bertamu dan menerima tamu, 
selanjutnya adalah praktek atau simulasi bertamu sesuai tahapan 
dengan benar, ketika melakukan praktik  menjadi dan menerima 
tamu, masing-masing siswa secara bergantian berperan sebagai 
penerima tamu dan menjadi tamu, satu berperan menjadi tamu 
dan yang lain berperan sebagai penerima tamu.  
5 menit terakhir adalah penutup dengan aktivitas berupa 
penyampaian rangkuman atau ringkasan pembelajaran oleh guru, 
guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilanjutkan dengan penilaian kemudian guru 
mengakhiri kelas. 
c. Tindak Lanjut Pembelajaran  
Tindak lanjut pembelajaran dilakukan dengan memberikan 
program evaluasi di kelas yang dilaksanakan pada akhir sesi 
pembelajaran, dilakukan secara lisan dan tertulis serta praktek. 
Indikator saat evaluasi meliputi: siswa mampu mengenal tata cara 
bertamu, siswa mampu bertamu di rumah teman atau rumah orang 
lain sesuai tata cara dengan baik dan siswa mampu menjaga sikap 
saat bertamu, selain itu juga terdapat buku penghubung sebagai 
dasar dalam memberikan evaluasi pada siswa. Evaluasi dibatasi 
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pada masing-masing kemampuan siswa dengan mengulang 
pembelajaran pada bagian yang belum siswa kuasai. Hal ini 
berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi kepada guru 
mapel sebagai berikut: 
“............... setiap hari akan ada buku penghubung yang 
menuliskan semua tentang anak misalnya anak A baru 
mampu pada level menjadi tamu belum menerima tamu, 
padahal yang temen lain sudah bisa menerima tamu, 
nanti dia bertamunya sudah sampai pada level apa, oh 
baru sampai mengetuk pintu, baru sampai bersalaman, 
baru sampai duduk aja, berpamitan masih dibantu, nah 
itu nanti kan dia evaluasinya kita ulangi sampai bisa 
sendiri.....” 31/03/2015. 
Guru menyampaikan perkembangan kemampuan siswa 
pada orang tua melalui buku penghubung, misalnya siswa A 
mampu melakukan peran X namun masih dengan bantuan. Guru 
dituntut untuk memahami kondisi siswa dan mengetahui tindakan 
selanjutnya, misalnya pada siswa yang sudah cukup bagus 
kemampuan sosialisasinya, ternyata masih terdapat aspek yang 
perlu diperbaiki misalnya pada perilaku siswa, memperbaiki sikap 
atau perilaku siswa supaya sesuai dengan sikap yang seharusnya, 
apabila sedang bertamu berarti sikap yang seharusnya adalah 
sopan dan tenang.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disajikan dalam bentuk 





Tabel 5. Display data pelaksanaan pembelajaran sosialisasi di kelas 
rombel sosialisasi. 
No  Pertanyaan Data Sumber 
a 1) Persiapan 
pembelajaran 
 
persiapan materi, media, metode atau strategi, dan 




 2) Tujuan 
Pembelajaran 
Untuk mempersiapkan siswa sebelum mereka terjun langsung 
ke lapangan. 
b 1) Pengelolaan materi 
 
Disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Wawancara 
Dokumentasi 
Observasi 2) Metode Pembelajaran 
 
Metode praktek dan pemberian contoh secara langsung oleh 
guru. 
3) Media Pembelajaran 
 
Menggunakan media gambar dalam mengajar siswanya 
4) Langkah Pembelajaran Terdiri dari pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. 
5) Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Dimulai dari pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. 
c Evaluasi Mengevaluasi kemampuan siswa mengenal tata cara bertamu. 





4. Sikap Anak Autistik Selama Mengikuti Pelaksanaan 
Pembelajaran Sosialisasi 
Berbagai sikap  siswa saat berada di kelas sosialisasi dari 
sekian siswa dengan jumlah 8 siswa, terdapat beberapa siswa yang 
dapat memperhatikan dengan baik dan sopan namun masih terdapat 
siswa yang dalam mengikuti pembelajaran kurang dapat duduk dengan 
sikap baik dan sopan. Terdapat beberapa sikap kurang sopan yang 
tampak saat proses pembelajaran di kelas di antaranya: masih sulit 
diatur, duduk kurang sopan, sperti menaikan kaki ke atas meja, berjalan 
di dalam kelas dan ke luar kelas. Sikap kurang sopan akan timbul ketika 
dirinya merasa jauh dari perhatian guru, misalnya guru sedang 
membimbing siswa lain dan tidak memperhatikannya. Meskipun 
demikian, siswa tetap memiliki sikap tanggung jawab, hal ini terlihat 
ketika siswa diminta mengerjakan soal, siswa akan menyudahi 
mengerjakan apabila pekerjaan sudah selesai.  
Peneliti mengakui bahwa tingkat kemampuan sebagian siswa 
dalam menyesuaikan diri sudah cukup baik, hal ini terlihat ketika 
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sedang pembelajaran sosialisasi saat guru melakukan evaluasi tertulis, 
ada beberapa anak yang menunjukan jawabannya dan menanyakan pada 
guru terkait benar dan tidaknya jawaban yang siswa tulis. Ketika guru 
memberikan pertanyaan, siswa mampu menjawabnya dengan baik dan 
jawabannya sesuai, selain itu juga terdapat siswa yang mampu 
memberikan beberapa pertanyaan kepada lawan bicaranya secara 
mandiri.  
Pertanyaan disampaikan oleh salah satu siswa ke siswa lain 
saat praktik peran menjadi tamu dan menerima tamu ketika berada di 
ruang tamu. Terdapat satu anak yang mampu bertanya, terkait agama, 
tanggal lahir, bulan dan tahun lahir, tempat sekolah dan tempat tinggal 
lawan bicaranya, kemudian lawan bicaranya menjawab pertanyaan 
tersebut dengan sedikit bantuan guru, yang lain juga mampu 
melakukannya tetapi dengan bantuan guru.  
Berdasarkan penjabaran data di atas dapat disajikan dalam 
bentik display data pada tabel 6:  
Tabel 6. Display data sikap siswa saat pembelajaran sosialisasi di kelas. 
No Pertanyaan Data Sumber 




Terdapat beberapa sikap kurang sopan yang tampak saat 
proses pembelajaran di kelas di antaranya: masih sulit diatur, 
duduk kurang sopan, seperti menaikan kaki ke atas meja, 
berjalan di dalam kelas dan ke luar kelas.  Sikap kurang 
sopan akan timbul ketika dirinya merasa jauh dari perhatian 
guru, misalnya guru sedang membimbing siswa lain dan 
tidak memperhatikannya. Meskipun demikian, siswa tetap 
memiliki sikap tanggungjawab, hal ini terlihat ketika siswa 
diminta mengerjakan soal, siswa akan mengerjakannya dan 
baru akan berhenti apabila pekerjaannya sudah selesai.  
Observasi  
 
5. Kendala Guru dan Siswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Sosialisasi. 
a. Kendala dalam Persiapan Pembelajaran 
52 
 
   Salah satu kendala guru dalam persiapan mengajar adalah 
ketika mengajar materi dengan tema “gemar berbagi”. Guru 
beranggapan apabila menggunakan gambar lebih mudah, kemudian 
guru mencari gambar yang terkait dengan model yang akan 
diperagakan pada siswa misalnya gambar makanan untuk model 
makanan. Namun, setelah praktik guru mengalami kesulitan ketika 
hanya menggunakan media gambar, akhirnya guru mencoba 
menggunakan benda-benda konkrit untuk memudahkan pelaksanaan. 
Guru mempersiapkan model dari benda nyata dan gambar dari model 
yang sesuai, disinilah guru mengalami kesulitan ketika harus 
menyediakan media dalam berbagai bentuk. 
   Selain itu, guru juga mengalami kesulit mengondisikan 
siswa ketika jam pelajaran berlangsung pada siang hari, siswa sudah 
mulai lapar dan lelah. Siswa sulit diarahkan dan sulit berkonsentrasi, 
siswa akan bermain sendiri, meletakan kepala di meja kemudian 
tidur atau jalan keluar kelas dan juga terdapat siswa yang menangis. 
  Guru mengantisipasi kendala pada saat penyediaan media 
konkrit dengan menyediakan media yang dekat dengan siswa yaitu 
makanan yang dapat di bagi misalnya roti basah. Kendala yang 
bersumber dari siswa, guru dapat menanganinya dengan 
menggunakan media pemantik perhatian siswa misalnya gambar 
bintang dari kertas. Guru akan memberikan I bintang untuk satu poin 
kebaikan yang dilakukan siswa, misalnya siswa bersedia tenang, 2 
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bintang untuk siswa yang mendapatkan 2 poin misalnya bersedia 
tenang dan mengerjakan perintah guru dan seterusnya.  
b.  Pengelolaan materi 
Kendala dalam pengelolaan materi yaitu kembali pada 
kemampuan masing-masing siswa. Terdapat berbagai kendala dalam 
pengelolaan materi antara lain kemasan materi yang terkadang 
kurang sesuai untuk siswa tertentu, sehingga mereka kurang dapat 
menangkap materi yang guru berikan. Hal ini disebabkan karena 
siswa autistik memiliki keterbatasan dalam berbagai hal yang 
menghambat belajarnya. Misalnya keterbatasan dalam kemampuan 
bersosialisasi, siswa kurang dapat memahami instruksi yang guru 
berikan dan kurang memahami aturan yang ada di sekelilingnya. Hal 
ini mempengaruhi kemampuan belajar siswa, karena dengan 
kemampuan memahami instruksi akan memudahkan siswa dalam 
belajar dan menyerap informasi yang ada.   
Tindakan guru dalam menangani kendala tersebut adalah 
dengan memahami kondisi dan kebutuhan siswa sehingga dalam 
penentuan layanan pembelajaran dapat sesuai dengan kebutuhan 
siswa, dengan harapan siswa mampu menyerap materi dan instruksi 
yang guru berikan. Hal ini juga didukung dalam pemilihan tema teori 
yang sifatnya fungsional untuk kehidupan sehari-hari siswa.  
c. Penyampaian materi 
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Kendala kebanyakan guru adalah mengalami kesulitan 
dalam  menyampaikan atau mentrasfer ilmu kepada peserta didik 
yaitu kesulitan dalam menggunakan cara yang sesuai supaya materi 
dan berbagai ilmu yang guru sampaikan dapat diterima dan diserap 
dengan baik oleh siswa. Namun, untuk anak autistik cara yang 
digunanakn disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. 
Misalnya cara x sesuai untuk siswa A tapi kurang sesuai untuk siswa 
B, sehingga guru harus menggunakan cara yang berbeda antara 
siswa A dan siswa B dalam penyampaian materi.  
d. Siswa  
Kendala yang berasal dari siswa antara lain adalah kondisi 
diri siswa sendiri misalnya siswa kurang dapat berkonsentrasi, 
kurang dapat bersikap baik yang ditunjukan dengan jalan-jalan, 
ngantuk, duduk tidak sopan, teriak-teriak, tiba-tiba menangis dan 
asik bermain sendiri serta terjadinya kondisi yang tidak 
memungkinkan pembelajaran lanjut misalnya sudah terlalu siang dan 
siswa merasa lapar sehingga sulit konsentrasi.  
Menyikapi keadaan di atas tidak semudah dalam 
menentukan materi yang akan disampaikan, guru perlu memahami 
kondisi siswa sehingga mampu menemukan waktu yang sesuai. 
Ketika jam pelajaran belum selesai tetapi siswa sudah tidak mudah 
untuk dikondisikan, guru akan menyudahi pelajaran atau memberi 
pertanyaan yang mudah dijawab siswa. 
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Deskripsi di atas disajikan pada display data pada tabel 7 
berikut: 
Tabel 7. Display Kendala Guru dan Siswa dalam Pembelajaran di sosialisasi di Kelas. 
  







Kendala yang guru alami saat persiapan mengajar salah 
satunya adalah penyediaan media ketika mengajar pada 
materi dalam tema “gemar berbagi dan kesulitan untuk 







Kendala dalam pengelolaan materi yaitu kembali 
kekemampuan masing-masing individu. Ada berbagai 
kendala dalam pengelolaan materi antara lain kemasan 
materi yang terkadang kurang sesuai untuk individu 
tertentu, sehingga mereka kurang dapat menangkap 






c a. Penyampaian 
materi 
Kendala yang dialami oleh kebanyakan guru adalah 
kesulitan dalam   menyampaikan atau mentrasfer ilmu 
kepada peserta didik, guru merasa kesulitan untuk 
mencari cara yang sesuai agar materi dan berbagai ilmu 







d Siswa Kendala pada kondisi siswa itu sendiri misalnya kurang 
dapatnya siswa untuk berkonsentrasi, kurang dapat 
bersikap baik ketika di dalam kelas yang ditunjukan 
dengan jalan-jalan, ngantuk, duduk tidak sopan, teriak-
teriak, tiba-tiba menangis dan asik bermain sendiri, 
selain itu juga kondisi yang tidak memungkinkan, 
misalnya sudah terlalu siang dan siswa sudah lapar 
hingga tidak bisa konsentrasi. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan pembelajaran sosialisasi di dalam kelas (pendidikan 
sosialisasi) meliputi: 
1. Persiapan Pembelajaran 
a. Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran  
   Pelaksanaan pembelajaran sosialisasi dalam kelas dimulai  
dengan persiapan media, materi yang sesuai, metode, lingkungan 
yang kondusif dan sarana prasarana penunjang pembelajaran. 
Kondisi lingkungan atau penataan kelas yang kondusif untuk 
pembelajaran sosialisasi di kelas diatur sedemikian rupa supaya 
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siswa merasa nyaman ketika akan belajar. Kapasitas kelas tidak 
terlalu banyak, maksimal 3 sampai 4 siswa dalam setiap kelasnya. 
Tempat duduk siswa di jauhkan dari pintu dan jendela bagian depan, 
siswa duduk menghadap dan berpusat pada guru. Mengenai 
pengaturan ruang kelas untuk anak berkebutuhan khusus, terutama 
anak yang mengalami gangguan perlilaku dalam memusatkan 
perhatian diperkuat oleh Perdana (2012:66) bahwasanya pengaturan 
tempat duduk untuk siswa penderita gangguan pemusatan perhatian 
dijauhkan dari jendela dan pintu, formasi duduknya di depan dan 
difokuskan pada guru.  
b. Ketercapaian Tujuan 
Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sekolah adalah 
membentuk siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan memahami aturan serta hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam setiap aktivitas siswa. Melalui pembelajaran 
sosialisasi atau pendidikan sosialisasi ini, siswa mampu 
melakukannya karena sudah terbiasa latihan ketika di dalam kelas, 
namun terdapat sebagian yang masih harus dibantu dalam 
melakukannya.  
Melalui pendidikan sosialisasi atau pembelajaran sosialisasi 
di kelas, tujuan dapat tercapai meskipun belum seluruh siswa 
menguasainya. Hal ini diperkuat oleh Hamalik (2011:79) bahwa 
pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 
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agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan 
yang dengannya dapat menimbulkan perubahan dalam diri sehingga 
memungkinkannya dapat berfungsi dalam kehidupan masyarakat. 
Pengajaran mempunyai fungsi yaitu untuk mengarahkan agar target 
dari perubahan yang diinginkan dapat tercapai sesuai keinginan.  
Pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa  pendidikan 
atau pengajaran merupakan sebuah proses untuk membantu siswa 
supaya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dengan 
demikian siswa dapat berperan dalam masyarakat sesuai fungsi yang 
berdasar pada aturan dan norma yang berlaku. Salah satu tujuan 
dilaksanakan pembelajaran proses sosialisasi di dalam kelas adalah 
untuk mempersiapkan siswa sebelum terjun langsung ke lapangan, 
sehingga ketika di lapangan siswa langsung bisa menyesuaikan 
dengan lingkungan yang baru dan siswa tidak lagi merasa canggung.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Pengelolaan Materi 
Pemberian materi dikelola secara bertahap dan disesuaikan 
dengan kemampuan dan kebutuhan siswa antara lain pemberian 
materi setelah pemberian contoh berupa praktek atau simulasi dari 
materi yang akan diberikan, tetapi terdapat beberapa siswa yang 
terlebih dahulu diberikan materi baru kemudian praktek 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Hal ini diperkuat oleh 
Widihastuti (2009: 90) bahwasanya dalam menyelenggarakan 
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pendidikan bagi anak autis, harus secara konsisten berpegang pada 
prinsip IEP (Individual Education Plan and Program). IEP 
didasarkan pada kemampuan dan kebutuhan anak untuk mengejar 
ketertinggalan dan mengoptimalkan kemampuan.  
Pendapat di atas menyebutkan bahwa dalam perumusan 
program pembelajaran bagi siswa autistik harus berdasarkan pada 
kebutuhan dan kemampuan siswa, supaya dapat menutup 
ketertinggalan dan mengoptimalkan kemampuan siswa sehingga 
tujuan pembelajaran yang telah dicanangkan dapat tercapai sesuai 
harapan. 
Pencapaian tujuan pembelajaran juga didukung pada proses 
penyampaian materi, penyampaian materi harus disesuaikan 
dengan kemampuan siswa karena setiap individu kemampuan dan 
kebutuhannya berbeda-beda. Penyampaian materi dilakukan 
dengan berbagai tahapan yang disesuaikan dengan kemampuan 
siswa misalnya dari tahap konkrit ke abstrak atau sebaliknya dari 
abstrak ke konkrit.  Abstrak ke konkrit merupakan tahapan yang 
diberikan pada siswa yang memiliki kemampuan cukup baik dalam 
memahami instruksi guru.  
b. Metode pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
sosialisasi ini adalah dengan metode praktek dan pemberian contoh 
secara langsung oleh guru. Dalam pelaksanaannya, ada beberapa 
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peran yang harus dipahami dan dikuasai oleh semua siswa supaya 
ketika di lapangan mereka dapat menerapkannya dengan baik. 
Dengan pemberian contoh, maka akan sangat membantu siswa 
yang masih membutuhkan pendampingan dan bimbingan secara 
optimal mulai dari mencontohkan gerakannya, sampai guru 
memperagakan dan kemudian siswa diminta menirukannya.  
Menurut Eggen dan Kauchak (2012: 366) menyebutkan  
bahwa contoh berperan penting untuk membantu siswa memahami 
ketrampilan pada awalnya. Dari penekanan tersebut terlihat jelas 
bahwa pemberian contoh pada siswa memiliki peran yang dapat 
membantu anak dalam memahami materi yang guru berikan dan 
membantu siswa memahami sesuatu yang sebelumnya belum siswa 
ketahui. Perlu adanya evaluasi berkala terhadap metode atau 
strategi yang selama ini guru gunakan, hal ini untuk mengetahui 
tingkat keefektifan strategi tersebut.  
c. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran sosialisasi di kelas ketika pada tema 
“bertamu” adalah media gambar atau visual. Hal ini diperkuat oleh 
Arsyad (2011:91) dikemukaan bahwa media berbasis visual (image 
atau perumpamaan) memegang peran yang sangat penting dalam 
proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman 
(misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi). Dari 
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pemahaman tersebut dapat ditarik kesmpulan bahwa dengan 
menggunakan media gambar atau visual maka akan sangat 
membantu siswa dalam memahami materi yang guru berikan.  
Daryanto (2013:114) mengungkapkan bahwa pergunakan 
gambar untuk tujuan pelajaran yang spesifik, yaitu dengan cara 
memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti 
pelajaran atau pokok-pokok pelajaran. Hal inilah yang dapat 
menumbuhkan minat siswa terhadap suatu materi, mereka merasa 
materi yang guru sampaikan menyenangkan karena dilengkapi 
dengan gambar.  
d. Langkah Pembelajaran 
Langkah pembelajaran yang guru lakukan tidak jauh 
berbeda dengan praktek yang telah dilakukan oleh guru-guru di 
sekolah lain pada umumnya yaitu terdiri dari pendahuluan, inti dan 
kegiatan penutup. Dalam penyampian pembelajaran, guru 
menggunakan strategi dengan pemberian teori terlebih dahulu baru 
kemudian praktek, tapi tidak menutup kemungkinan dari praktek 
dahulu baru teori, disesuaikan dangan kebutuhan serta kemampuan 
siswa, alasannya supaya penyampaian materi sesuai target dan 
pencapaian sesuai harapan.   
e. Pelaksanaan Pembelajaran 
Langkah-langkah dalam pembelajaran dimulai dengan 
pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. Diawali dengan 
61 
 
pembukaaan, guru membuka kelas dan melakukan pendekatan pada 
siswa dengan menyapa, menanyakan kabar, dan menanyakan 
aktivitas rutin siswa tiap hari, kemudian pengantar pembelajaran 
yang dilaksanakan dengan mereview pelajaran yang telah guru 
sampaikan minggu lalu, guru memantik siswa supaya mengingat 
materi yang telah disampaikan.  
Langkah selanjutanya adalah kegiatan inti, pada kegiatan 
inti guru memberikan materi berupa lembaran kertas kemudian 
siswa diminta menempel di buku tulis masing-masing. Kertas 
tersebut berisi materi yang akan disampaikan, dikemas dengan rapi 
dan sederhan sehingga tidak memberatkan siswa, sebagai contoh 
misalnya pada tema bertamu dan menerima tamu, materi yang 
tertera dalam lembaran kertas adalah gambar urutan dan tata cara 
bertamu atau menerima tamu, semua langkah atau urutan-urutan 
tersebut telah disertai dengan gambar.  
Setelah penyampaian materi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan simulasi atau praktik peran menjadi dan menerima 
tamu, masing-masing siswa secara bergantian berperan sebagai 
penerima tamu dan menjadi tamu. Hal ini perkuat oleh Wiliam dan 
Wright (2004:142) bahwasanya anak (mengalami gangguan 
perilaku) ketika semakin besar, kelompok bermain peran akan 
sangat membantu. Dalam pelaksanaan, perlu dipilih kegiatan yang 
sesuai dengan kemampuan siswa sehingga siswa mampu 
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berpartisipasi, mungkin bagi beberapa anak akan mengalami 
kesulitan atau tidak suka, oleh karena itu perlu adaya penyesuaian 
tingkat emosi siswa. Kegiatan selanjutnya setelah praktik adalah 
kegiatan penutup yang dilaksanakan untuk mengevaluasi kegiatan 
praktek sebelumnya, guru merefleksi sikap siswa selama 
pembelajaran secara lisan dan tertulis. 
3. Tindak Lanjut/Evaluasi 
Evaluasi dilaksanakan untuk menguji kemampuan siswa 
dalam memahami pelajaran yang guru sampaikan, evaluasi dilakukan 
secara lisan, tertulis dan langsung praktik. Evaluasi dilaksanakan 
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa yang didasarkan pada catatan 
buku penghubung yang berisi semua laporan perkembangan 
kemampuan siswa dalam setiap harinya. Program evaluasi 
dilaksanakan setiap hari setelah jam pelajaran selesai, masing-masing 
siswa memiliki catatan kemampuan dirinya, karena masing-masing 
siswa kemampuannya berbeda-beda. Hal ini pun berlaku pada ujian 
semester, masing-masing siswa mendapatkan tipe soal yang berbeda-
beda sesuai dengan kemampuan siswa. Kustawan (2013:42) 
memberikan ulasan bahwa “berbeda dengan anak pada umumnya 
semua bentuk anak berkebutuhan khusus dalam satu tingkatan kelas 
atau rombongan belajar sangat tidak mungkin untuk dirata-rata karena 
kemampuan yang sangat berbeda untuk setiap individu”.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disederhanakan  bahwa 
untuk masing-masing individu berkebutuhan khusus meskipun dalam 
satu jenis misalnya individu autistik, tetap mempunyai tingkat 
kemampuan yang berbeda-beda, sehingga tidak bisa diambil rata-rata 
dalam penilaiannya, namun, apabila guru telah menentukan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM), hal ini tetap bisa berlaku pada siswa 
tetapi tingkat kesulitan pada instrumen atau alat penilaian harus 
disesuaikan dengan kemampuan individu masing-masing. Tingkat 
kemampuan masing-masing individu diperoleh dari hasil asesmen 
ketika di awal dan untuk perkembangan setiap hari dapat diamati pada 
buku penghubung.  
Buku penghubung diisi oleh guru pengampu masing-masing 
mata pelajaran atau ketrampilan yang diajarkan sekolah setiap selesai 
pembelajaran. Guru menuliskan semua mengenai perkembangan 
kemampuan dan keadaan siswa misalnya pada pelajaran soaialisasi, 
siswa A baru mampu pada level menjadi tamu belum menerima tamu 
padahal teman lainnya telah mampu  menerima tamu, kemampuan 
tersebut masih terbagi menjadi beberapa bagian misalnya 
kemampuannya baru sampai pada bersalaman, baru sampai mengetuk 
pintu, sampai duduk dan ketika berpamitan masih memerlukan 
bantuan. Evaluasi dibatasi pada masing-masing kemampuan siswa 
yang dilakukan dengan mengulang pembelajaran pada bagian yang 
belum siswa kuasai.  
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C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan yang belum 
dapat terselesaikan yaitu dalam hal pengumpulan dokumentasi mengenai 
SK pemerintah terkait pendirian sekolah khusus autis tingkat lanjut, 
peneliti hanya dapat melampirkan SK pendirian SLB Fredofios. Pihak 
sekolah menyampaikan bahwa hanya memiliki SK pendirian SLB 
Feredofios. Selain itu, peneliti juga tidak berhasil melampirkan riwayat 
hidup siswa dari kecil, peneliti hanya dapat melampirkan kemampuan awal 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pembelajaran sosialisasi dalam kelas sosialisasi di Sekolah Khusus Autis 
(SLA) Fredofios Yogyakarta dilaksanakan dengan: 
a. Persiapan Pembelajaran, meliputi:  
1) Persiapan pembelajaran dimulai dari persiapan media, materi, 
metode, sarana prasarana dan lingkungan yang kondusif.  
2) Tujuan Pembelajaran adalah untuk mengenalkan anak sebelum 
terjun langsung ke lapangan. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran, meliputi:  
1) Pengelolaan materi, dimulai dari pemberian teori baru kemudian 
praktik atau sebaliknya. 
2) Metode pembelajaran, dilakukan dengan praktik dan pemberian 
contoh secara langsung oleh guru.  
3) Media Pembelajaran, menggunakan media gambar. 
4) Langkah Pembelajaran terdiri dari pendahuluan, inti dan penutup.  
5) Pelaksanaan Pembelajaran dimulai dari pendahuluan, inti dan 
kegiatan penutup.  
c. Tindak Lanjut  atau Evaluasi 
Program evaluasi dilaksanakan untuk menguji kemampuan 




2. Sikap anak autistik selama mengikuti pelaksanaan pembelajaran sosialisasi 
Terdapat beberapa sikap siswa saat proses pembelajaran 
sosialisasi di kelas di antaranya: siswa masih sulit diatur, duduk kurang 
sopan, seperti menaikan kaki ke atas meja, berjalan di dalam kelas dan ke 
luar kelas. Meskipun demikian, siswa tetap memiliki sikap tanggung 
jawab, hal ini terlihat ketika siswa diminta mengerjakan soal, siswa akan 
berhenti ketika sudah selesai.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka terdapat 
beberapa saran bagi pihak yang ikut terlibat dalam proses pembelajaran 
sosialisasi di dalam kelas anatara lain: 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan sistem reward berupa bintang dari 
kertas dalam menghadapi siswa yang sulit diatur yaitu sulit diminta duduk 
tenang dan konsentrasi. Guru akan memberikan bintang pada siswa yang 
menuruti perkataan dan instruksi guru. 1 bintang untuk 1 poin kebaikan 
yang siswa lakukan.  
2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya mengadakan evaluasi berkala 
misalnya 1 bulan sekali atau 3 bulan sekali terhadap berbagai strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh semua guru, hal ini bermanfaat untuk 
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Lampiran 1. Panduan Wawancara 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN GURU MAPEL SOSIALISASI
No Pertanyaan
1 apa saja yang dipersiapkan dalam pembelajaran sosialisasi di kelas bu
2 Alasan terdapat pembelajaran sosialisasi di dalam kelas
3 Media dan strategi yang digunakan selama pembelajaran
4 Apakah terdapat kendala dalam mempersiapkan dan pelaksanaan 
pembelajaran?
5 Apa saja tema dalam materi yang di ajarkan?
6 Bagaimana kurikulum pembelajarannya?
7 Apa yang mendasari pembagian anggota pada setiap kelas?
8 Bagaimana evaluasi pembelajarannya ?
9 Bagaimana pelaksanaan pembelajarannya?
10 Bagaimana lingkungan yang kondusif?
11 Bagaimana penyampaian materinya?
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Hasil Wawancara  dengan Guru Maple Sosialisasi
Waktu : 31 Maret 2015
Peneliti : apa saja yang dipersiapkan dalam pembelajaran sosialisasi di 
kelas bu?
Guru Mapel   : yang dipersiapkan ? satu bahan ajar, materi pelajaran kemudaian 
alat peraganya apa terus ruangannya seperti apa, anak-anaknya 
juga dipersiapkan, pokoknya segala sesuatu yang berhubungan 
dengan anak dipersiapkan semua biar nanti tidak mengganggu 
aktivitas mereka ketika di kelas.
Peneliti      : pembelajaran sosialisasi kan caranya banyak ya bu, ada renang, 
outing day, dan saat istirahat, tapi kenapa kok ada yang di kelas 
bu padahal yang lainnya kan juga langsung di lapangan gtu bu?
Guru Mapel  :ya, e kalo sosialisasi kan sebenernya diterapkan keluar kelas gitu 
kan misalnya langsung bergabung dengan teman-teman, atau 
misalnya pas bertamu, atau misalnya pas di warung, pas di toilet 
atau di manapun, tujuannya yang pertama adalah untuk 
mengenalkan anak sebelum terjun langsung ke lapangan walaupun 
mereka di dirumah sudah diajarkan apabila bertamu itu seperti ini 
tapi kami disini kan misalnya di sekolah itu nanti dipertegas lewat 
pembelajaran di kelas, mislanya contoh ketika belanja, apa saja 
yang dibutuhkan saat belanja, jadi misalnya ada uang, kemudian 
bawa catatan belanja kemudian tata caranya apa mungkin sebagian 
anak yang sudah besar sudah tau gitu maksudnya kalo belanja itu 
pakai apa saja, tapi kalo misal nanti kita tanya jawab itu ada anak-
anak yang ngebleng, nah disutulah jadi tidak hanya sosialisasi 
sebenernya,komunikasinya juga kan dapet jadi anak itu merespon 
atau gak, misalnya ketika ditanya apa  nanti jawabnya apa 
maksudnya sesuai dengan prakteknya gak …untuk mempersiapkan 
anak itu terjun langsung ke lapangan, kalo mislanya bertamu tata 
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caranya apa,  kan ada anak mungkin yang gak ngeh kayak misalnya 
adit, prakteknya di kelas ya lumayan lah tapi nanti kalo pas praktek 
ke luar itu adit kan rumahnya beda terus tempatnya kan beda, nah 
kalo adit kan penasaran jadi dia langsung masuk aja ke dalam 
padahal kita udah ngasih tw tata caranya, nah nanti udah beda lagi 
kondisi anaknya, kemudian kita terapkan tatacaranya kemarin yang 
kita pelajari bagaimana? Kita sambil menunjukan gambar tata cara 
dalam bertamu. 
Peneliti : untuk media yang di pakai apa bu?
Guru Mapel :banyak sekali sebenernya tergantung materi dan bahan ajarnya, 
kayak mislanya ketika bertamu, mbk kan udah tau sendiri saya 
hanya memakai gambar, kemudian setting tempatnya saya setting 
dengan sederhana sekali, karena anak-anak kalo bertamu kan udah 
familiar, jadinya hanya kursi saya tata terus apa namnaya dengan 
gambar, gambarnya juga harus jelas juga kalo gambarnya tidak 
jelas mereka tidak bisa menjawab juga. Mislanya yang gak bisa 
baca, gak bisa baca saya suruh nunjuk kan gak mungkin dia bisa, 
nah itu nanti saya dengan kata-kata aja, kalo missal cara 
mengucapkan salam saya langsung ngomong aja cara 
mengucapkan salam bagaimana dll.
Peneliti : Dalam mempersiapkan semua ini ada kendala gak sih bu?
Guru Mapel : ada, kendalanya itu kalo misalnya apa ya… misla pada materi 
gemar berbagi, misla besok materinya gemar berbagi, saya harus 
carai bahannya, kalo missal prakteknya bisa, oh kalo berbagi itu 
caranya seperti ini loh, tapi nanti kan anak-anak kadang …. Kalo 
dengan gambar kan lebih mudah nanti kita cari gambar yang terkait 
dengan rasa berbagi misalnya saya punya makanan atau saya punya 
pensil dll. Nah cara saya menyampaikan lewat gambar itu yang 
caranya gimana gitu, mislanya oh saya harus ada anak yang harus 
pegang pensil, cara saya mencari gambar itu yang agak kesulitam 
kalo misal prakteknya saya ambil dulu baru kemudian saya 
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cocokan dengan gambar itu mungkin bisa mempermudah. Jadi 
kadang prosesnya dulu baru gambar, jadi kendalanya juga kadang 
di gambar, kemudian cara saya untuk menyampaikan ke anak-anak 
itu yang kadang sulit juga, kadang kan ada anak yang a ngerti yang 
b gak ngerti, nah saya harus cari cara lain kan supaya anak itu 
ngerti nah nanti, dengan anak A dan anak B kan udah beda, jadi 
nanti anak A metodenya seperti ini beda lagi dnegan anak B 
misalnya, kadang susahnya di situ, jadi satu kelas gak bisa dengan 
satu cara dan satu metode jadi tergantung anaknya. Kayak Aga 
sama Adit, Adit udah faham tapi si Aga kan belum, yaudah gimana 
caranya saya dengan aga seperti apa dan dengan adit seperti apa, 
itu beda lagi padahal hanya dua siswa apa lagi yang seperti di 
ruang satu, itu yang beda Farel, Rois itu sebenernya anakanya 
faham tapi kadnag harus di ulang-ulang karena sering lupa. 
Peneliti : dalam satu semester ada berapa tema ibu dalam pembelajaran 
sosialisasi di kelas?
Guru mapel : kalo saya bisanya ada 4 tema, kemarin di suruh lima cuman saya 
kan ambil empat saja, nah nanti saya mengambil tema yang agak 
sulit nanti saya gabung menjadi 2 bulan dengan satu tema, jadi 
setiap bulannya berbeda-beda tapi nanti juga tergantung anak-
anaknya ya, kalo misal anaknya dnegan satu tema ini kok belum ya 
diualng lagi, jadi mislanya saya sudah mempersiapkan 4 nanti yang 
jalan Cuma 3 yang satu mungkin nanti semester depan atau kapan 
gitu harus saya lakukan. 
Peneliti : berarti tergantung kemampuan anaknya ?
Guru mapel :iya, kalo misla dipaksakan mungkin bisa tapi kan anak-anak ini 
kalo saya kasih, saya kasih terus gunanya untuk apa kalo dia tidak 
faham, yang penting anaknya tau jadi nanti bisa diterapkan, itu 
nanti kalp masih ada tema ya diajarkan. 
Peneliti :apa aja sih bu temanya ?
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Guru mapel :kalo yang semester ini yang penting, ada bertamu, rasa berbagi, 
kemudian ada belanja, kemudian yang awal adalah cara antri. Kalo 
antri kan berfungsi pada sat anak-anak beli makanan atau beli 
minuman itu kan kadang harus menunggu, kalo ditempat umum 
kan kadang banyak orang , nah itu anak diajarkan untuk antri, 
menunggu. Tapi kan prateknya disini bisa Cuma nanti pas 
dilapangan kalo misla mendesak mereka sudah kebelet pipis 
misalnya, naak-anak seperti itu kan gak mungkin nunggu, yang 
penting mereka tau kalo antri adalah menunggu, dalam sosialisasi 
mislanya menunggu makanan, ambil makanan nah nanti saya 
terapkan di pas jam makan siang sama hari rabu itu, anak-anak kan 
berebut nah nanti saya terapkan, sebenernya tidak masuk dalam 
pembelajaran, hayo antri kemarin belajar sosialisasi gimana kalo 
antri, menunggu, jadi mereka sudah menunggu dibelakangnya 
yang gede2, kemudian ambil apa-ambil apa, terus mislanya kalo 
bayar, nah itu saya terrapin pas outing pas hari sabtu mislanyanya 
membayar, membeli tiket naik trans jogja atau membayar beli 
makanan soto atau minuman, nah itu nanti antri satu-satu, kalo 
misalnya bertamu, kebetulan ini kan belum ada jadwal bertamu 
mungkin bulan depan itu nanti saya terapkan pas bertamu. Terus 
rasa berbagi itu bulan depan, rasa berbagi karena ada anak disini 
kan yang sering ambil makanan tapi kalo dia diminta anak gak mw 
nah itu nanti saya ajarkan ras berbagi itu seperti apa, nanti 
mislanya aps waktu makan bersama itu kan jatah ayam mislanya 
kan hanya satu yang lain ayamnya untuk yang lain, nah nanti 
diajarkan bahwa kamu harus berbagi tidak ambil 2 tapi hanya satu 
yang lain untuk teman Cuma ya itu tadi caranya untuk memberikan 
ke anak-anak agak sulit.
Peneliti : bu ini dalam pembagian anak dalam menerima pembelajaran 
proses sosialisasi kan beda-beda, nah yang mendasari perbedaan 
tersebut apa bu?
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Guru Mapel : yang mendasari misalnya kemampuan anak, kemudian usianya 
juga, seperti di ruang satu itu usianya kan kayaknya udah hampir 
sama mislanya 16 tahun, 17 dna 18. Itu yang kemampuannya sudah 
setara, yang kurang itu kan Farel misalnya yang agak seperti doli, 
kalo farel kaan agak bisa mengikuti, kalo sosialisasi sebenernya 
sma semua, kalo di bahasa Indonesia kan memang beda nah kalo 
sosialisasi misalnya klao jawab soal nah itu untuk Dolli, Rois, 
Noval itu setara kiki juga setara jadi levelnya agak tinggi tapi si 
Farel agak diturunkan. Kalo adit sama aga itu juga berdasarkan 
kemampuannya juga sama umurnya kan dia juga sebenernya sama, 
aga sama adit kan levelnya beda. Jadi semua anak kan 
kemamuannya masing-masing, jadi ketika saya membuat soal, jadi 
sejumlah dengan kemampuan masing-masing anak, misalnya anak 
berjumlah 12 ya saya bikin soal dengan 12 tipe. 
Peneliti :berarti ada hasil asesmen awal ya bu?
Guru Mapel : ya ada, kelemahan dan kelebihan yang nantinya digunakan untuk 
misalnya oh ini anaknya harus di kasih apa gitu, karena ya itu tadi 
anaknya kan beda-beda kemampuannya.
Peneliti : Yang mendasari pengambilan tema itu tadi apa bu?
Guru Mapel : kalo yang tema di soslialisasi pemilihannya adalah yang 
fungsional yang langsung diterapkna dalam diri anak dalam 
kehidupan sehari-hari, kayak misalnya antri, mislanya anak diajak 
orang tua ke tempat umum, jadi apa sih yang dibutuhkan anak 
dalam kehidupan sehari-hari gitu. Mislanya antri kan diterapkan 
disekolah juga bisa, kalo misal jual beli itu kan suatu saat anak 
pasti akan menemukan warung mislanya mw beli, nah nanti 
mereka harus bawa apa aja. Tapi gak menutuip kemungkinan 
kayak sendri ketika ada warung, dompet bawa tapi bisa aja Cuma 
ambil terus uang di kasih aja tanpa tau maksudnya atau misal 
kayak adit, dia Cuma ambil aja tanpa bawa uang, nah itu yang 
harus diterapkannya ya disitu cuama kan kadang kalo anak apabila 
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keinginannya A  ya udah tinggal ambil aja, dia gak mikirin oh 
belanja apa sih gitu jadi lebih ke fungsional dalam kehidupan 
mereka dalam sehari-hari gitu aja, pokoknya yang bermanfaat lah 
untuk anak dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pemberian 
temanya pun tidak pasti mislanya bulan ini temanya ini, dan bulan 
depan temanya itu, tapi satu tema diajarkan dalam satu bulan dan 
apabila dalam bulan itu anak belum menguasai maka harus diulang 
lagi di bulan depan.
Peneliti : ada ujiannya gak sih bu sebenernya?
Guru Mapel : Ada, cuman kalo anak autis kan gak yang ujian seperti anak 
normal pada umumnya, …
Peneliti : ada kurikulumnya gak sih bu?
Guru Mapel : tetep ada Cuma kan di modifikasi, jadi semuanya pokoknya 
dimodifikasi, kalo sosialisasi kan mislanya kita mabil salah satu 
tema dari yang ada di mata pelajaran lain, kemudian kita terapkan 
di sosialisasi tapi ya itu, tetep dimodifikasi. 
Peneliti : Kalo evaluasinya itu nanti bagaimana bu?
Guru Mapel : Kalo evaluasi sih sebenernya gak begitu terstruktur, kalo rapot 
udah disediakan. Cuma setiap hari akan ada buku penghubung 
yang menuliskan semua tentang anak, misalnya anak A baru 
mampu pada level menjadi tamu belum menerima tamu, padahal 
yang temen lain sudah bisa menerima tamu, nanti dia bertamunya 
sudah sampai apda level apa, oh baru sapmpai pada mengetuk 
pintu, baru sampai apa bersalaman, baru sampai duduk aja, 
berpamitan masih dibantu, nah itu nanti kan dia evaluasinya kita 
ulangi dari depan dari duduk kemudian berpamitannya nanti kita 
ulangi lagi sampai bisa sendiri. Tapi kalo dia mandiri belum bisa 
nanti kita bantu, nah itu lah nanti kita sampaikan bahwa dia tuntas 
tapi dengan bantuan. Kalo kayak noval itu kan gradnya udah 
lumayan, Tanya jawab udah bagus tapi, perilakunya dia misalnya 
pas bertamu, bersalaman udah bisa, memperkenalkan diri sudah 
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bisa, duduk sopan sudah bisa, tapi sikapnya dia kan kadang 
duduknya gmana nah itu nanti dia evaluasinya dudukya gimana 
terus nanti aps berpamitannya gimana terus nnati dia pas bertanya 
gimana nah tu, levelnya dia kan udah tinggi, kalo misalnya si rois 
kan kadang lupa nah yang lupanya itu yang harus ditekankan lagi. 
Hasil wawancara 2 dengan guru sosialisasi
Waktu: Rabu, 8 April 2015
Peneliti :kendala apa yang dihadapi ibu dalam penyampaian materi bu ?
Guru Mapel :yang menjadi kendala saya sering timbul dari anaknya, etika sudah 
waktunya belajar anak belum siap, anak tidak konsentrasi,dan 
mood anak sedang tidak enak. Yang saya lakukan adalah 
mengulang-ulang materi.
Peneliti :Apakah materi pembelajaran sosialisasi sudah tuntas diberikan 
pada siswa?
Guru mapel :kadang gak tuntas, karena kemampuan anak kan beda-beda ya mb, 
jadi ada yang perlu pengulangan hingga 2 sampai 3 minggu untuk 
satu tema.
Pebeliti :dalam penyampaian pembelajaran, strategi atau metodenya 
bagaimana bu?
Guru Mapel :strategi ato cara ya mb, pemberian contoh langsung, konkrit ke 
abstrak atau abstrak ke konkrit, jadi kebalikannya mb kadang. 
Peneliti :apa upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang dihadapi 
dalam pemberian materi pembelajarn proses sosialisasi?
Guru Mapel :menggunakan contoh atau tindakan mb, kemampuan anak kan 
beda-beda, jadi harus sya sesuaikan dnegan kemampuan anak, ada 
yang di ajar harus dari tahap yang konkret dulu baru ke yang 
abstrak, ada juga yang udah bisa pada level tinggi yaitu dari 
abstrak juga menuju konkrit. 
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Peneliti :bagaimana langkah-langkah proses penyampaian materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran proses sosilalisasi?
Guru Mapel :teori dulu baru praktek, tapi tidak menutup kemungkinan dari 
praktek dulu baru teori, ya saya sesuaikan dengan kemampuan 
anak-anaknya mb.
Peneliti :Apakah terdapat kemajuan yang signifikan dalam diri siswa pada 
kemampuan bersosialisasi anak?
Guru Mapel :ada, sebelumnya anak belum bisa bertamu dengan baik, namun 
setelah di arahkan dan seslalu diingatkan anak jadi tau apa yang 
harus dilakukan ketika bertamu yang baik. 
Peneliti :apa saja faktor pendukung adanya pembelajaran proses sosilalisasi 
untuk siswa autistik?
Guru Mapel :dari diri siswa yaitu semangatnya dalam belajar, karena kalo pas 
sednag ngelbleng yang lain juga ikutan tidak fokus, tata cara guru 
dalam menyampaikan dengan baik dan mudah dipahami anak juga 
mendukung, bahan ajar dan sarpras yang memadai dan sesuai 
dengan kebutuhan. 
Peneliti :Menurut Ibu bagaiaman lingkungan yang kondusif untuk 
pelaksanaan proses sosialisasi siswa?
Guru Mapel :ruangan yang mendukung yaitu tidak berantakan, penataan meja 
dan kursi yang tidak terlalu penuh dan sesak, anak yang tidak 
terlalu rame dan banyak. Media jangan diperlihatkan pada anak 
terlebih dahulu supaya tidak megganggu. 
Peneliti :apakah waktu yang tersedia dalam seminggu sudah cukup dan 
efisein dalam penyampaian materi pembelajaran sosialisasi ?
Guru Mapel :tergantung temanya mb, kadang gak cukup dalam seminggu 
menyampaikan 1 tema jadi butuh waktu lagi dalam minggu 
depannya, dan kadang ada beberapa anak yang ketika di beri materi 
gak langsung faham jadi haarus di ulangi-ulang sampai dapat 
menagkap pembelajarannya mbk. 
Peneliti :apakah menggunakan RPP dan Kurikulum ?
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Guru Mapel : ya pakai tapi juga harus di modifikasi mb.
Panduan wawancara dengan kepala sekolah
PANDUAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
No Pertanyaan
1 Kurikulum yang digunakan?
2 Pelaksanaan pembelajaran sosialisasi di kelas?
3 Apakah media dan metode selama ini sudah cukup efektif?
4 Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran sosialisasi?
5 Sarana dan prasaran di sekolah?
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah
Waktu : Rabu,  8 April 2015
Peneliti : apa kurikulum yang dipakai saat ini pak?
Kep Sekolah :kurikulum 2013.
Peneliti :sejak kapan ada pendidikan sosialisasi ketika di kelas pak?
Kep Sekolah : sejak dari awal sekolah ini berdiri mb.
Peneliti : apa yang mendasari diadakannya pembelajaran proses sosialisasi 
di kelas pak?
Kep Sekolah :lebih ditekankan pada kebutuhan siswa mb, untuk mempersiapkan 
ketika mereka akan terjun langsung ke lapangan, jadi biar anak 
sudah punya gambaran terlebuh dahulu tentang tempat atau tata 
cara yang harus dilakukan di tempat tersebut. 
Peneliti :menurut bapak apakah media dan metode yang sekarang 
diterapkan sudah cukup efektif?
Kep Sekolah :kami anggap sudah efektif mb, karena metode ini sudah sangat 
membantu anak ketika di lapangan. 
Peneliti :apakah ada kemajuan dalam diri anak setelah mengikuti 
pembelajaran sosialisasi di kelas?
Kep Sekolah : ya ada mb.
Peneliti :apa saja yang menjadi faktor pendukung pembelajaran sosialisasi 
di kelas?
Kep Sekolah :banyak mb, ada sikap masyarakat yang faham dengan kebutuhan 
anak, sarpras yang memadai, diri anak yang merasa butuh dan siap 
untuk belajar, dan sikon yang memungkinkan. 
Peneliti :apakah sarananya sudah memadai di sekolah pak?
Kep Sekolah :sejauh ini sarana sudah memadai mb.
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Panduan wawancara dengan wakasek bidang kurikulum
PANDUAN WAWANCARA DENGAN WAKASEK BIDANG KURIKULUM
No Pertanyaan
1 Pembelajaran sosialisasi
2 Tujuan pembelajaran sosialisasi?
3 Apakah media dan metode selama ini sudah cukup efektif?
4 Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran sosialisasi?
5 Sarana dan prasaran di sekolah?
6 Pengaruh pembelajaran sosilaliasi di kelas pada diri siswa. 
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Hasil wawancara dengan wakil Kepala sekolah bidang Kurikulum
Waktu: Rabu,  8 April 2015
Peneliti :apa yang menjadi dasar diadakannya pembelaran sosialisasi di 
kelas pak padahal kan yang lainnya di lapangan langsung?
Pak A. :jadi kalo disini pembelajaran sosialisasi di bagi 2 mb, yang 
kelapangan atau praktek diluar sama pendidikan sosialisasi yang 
kita laksanakan di dalam kelas. 
Peneliti : apa hasil yang hendak di capai dari pembelajaran sosialisasi di 
dalam kelas yang hendak di capai:
Pak A. : supaya anak tidak canggung ketika akan praktek langsung di luar 
kelas, anak dapat memahami tema yang akan dipraktekan.
Peneliti : apakah ada kemajuan dalam diri siswa pada kemampuan 
sosialisasi selama di sekolah:
Pak A. : ada mb, anak mampu melakukan tata cara yang terkait di tema  
dan mengenal terlebih dahulu obyek yang akan di datangi sehingga 
anak tidak canggung karena sudah punya bayangan.
Peneliti :apa indikator yang dapat membuktikan bahwa pembelajaran 
sosialisasi di kelas ini berhasil?
Pak A. :anak sudah terbiasa atau sudah dapat mengenali obyek yang akan 
didatangi ketika kegiatan outing day
Peneliti :menurut bapak apakah metode dan strategi yang sekarang dipakai 
dalam pembelajaran sosialisasi sudah cukup efektif?
Pak A :terbaik, tapi belum sempurna. Hal ini dikatakan karena belum 
berhasil secara sepenuhnya. Harapan yang direncanakan sulit 
didapat karena kemampuan anak yang beda-beda jadi kemampuan 
yang dihasilkan juga beda-beda.
Peneliti :apa saja faktor pendukung dikembangkannya pembelajaran proses 
sosialisasi di kelas?
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Pak A. :media:gambar, media ypembelajaran yang sudah lengkap. Metode 
praktek dna menggunakan barang-banrang yang fungsional. Sarana 
dan prasarana yang memadai. 
Peneliti :adakah kendala ataupun kesulitan yang dihadapi sekolah dalam 
pelaksanaan  pembelajaran proses sosialisasi di kelas?
Pak A. :ada mb antara lain dari anak, anak tidak suka, tidak mau diatur. 
Masyarakat, masyarakat tidak mau merespon dan kebanyakan 
berfikirian bahwa anak-anak seperti ini dimaklumi saja. Situasi dan 
kondisi yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan 
pembelajaran. 
Peneliti :Apakah sarpras yang mendukung sudah memadai?
Pak A. :sudah memadai mb.
Peneliti :apakah dengan jumlah jam yang tersedia dalam satu minggu sudah 
cukup efisien dalam pelaksanaan proses sosialisasi di kelas?
Pak A. :cukup tetapi ketika terdapat siswa yang butuh waktu lebih lama 
maka guru menambah. 
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Lampiran 2. Catatan Lapangan
Catatan Lapangan ke1
Hari Tanggal :Selasa, 10 Maret 2015
Waktu : 10.30-11.15 
Tempat : Ruang 1
Subjek : Rois dan Noval
Kegiatan :Praktek sosialisasi
Awal peneliti melakukan observasi adalah ketika pelajaran sosialisasi di 
kelas dengan tema bertamu. Guru membimbing rois untuk berperan sebagai 
penerima tamu yang baik, untuk kali ini tamunya dalah Noval. Guru meminta 
Rois untuk duduk di kursi yang sudah di setting dan membuka pintu ketika 
terdengar ketukan pintu dari luar. Kemudian guru memandu Noval untuk menjadi 
tamu yang baik, melakukan semua tata caranya dengan urut dan benar, guru 
meminta Noval untuk menempatkan diri di luar pintu sembari mengingatkan 
bahwa dia sekarang bertamu ke rumah Rois, Noval juga bersiap-siap untuk 
mengetuk pintu. Noval terlihat tidak focus dan malah jalan menjauhi pintu, 
kemudian guru memanggil Noval untuk tetap stay di depan pintu. Ketika guru 
sedang mengarahkan Rois, tiba-tiba Noval membuka pintu tanpa mengetuknya 
terlebih dahulu, kemudian guru menuntup pintu kembali dan memberitahu ke 
Noval bahwa itu salah. Ketika rois sudah siap untuk membuka, dan Noval sudah 
mengetuk pintu, tiba-tiba Noval mengetuk dan dilanjutkan dengan membuka 
pintunya, padahal yang harus membuka pintu adalah Rois sebagai penerima tamu, 
kemudian guru meminta Noval untuk mengulanginya dan mengarahkan Rois 
untuk siap siaga membuka pintu ketika pintu di ketuk. Noval mengetuk Pintu dan 
Rois membuka pintu, tanpa dikomando Noval langsung mengucapkan salam dan 
dengan komando, Rois menjawab salam Noval. Kemudian mereka diarahkan 
untuk bersalaman, lalu Noval memperkenalkan diri pada Rois dengan 
menyebutkan “namaku Noval” kemudian dengan bimbingan dan bantuan guru 
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(guru menunjukan buku catatan yang berisi tata cara bertamu dan menerima 
tamu), Rois mempersilahkan tamunya (red-Noval) untuk duduk dengan 
mengucapkan “silakan duduk”. Ketika mereka sudah duduk, guru merefiew 
kembali kemampuan Noval terkait sikap ketika menjadi tamu dengan sesekali 
menunjukan buku catatan pada Noval, perlu diketahui bahwa Noval suka duduk 
tidak sopan ketika di kelas, kaki diangkat dan dinaikan ke meja dll. Noval mampu 
menjawabnya dan memahami bahwa ketika menjadi tamu hal yang harus 
dilakukan adalah duduk sopan, walaupun Noval faham, namun ia jarang 
mempraktekannya dan masih duduk sesuka hati Noval. Selanjutnya guru juga 
mereview kemampuan Rois ketika menjadi penerima tamu. Tiba saatnya pada 
peran dimana tamu berpamitan akan pulang, Noval dibimbing guru untuk 
bersalaman dan mngucapkan “Noval mau Pulang” selanjutnya Rois dibimbing 
untuk mengucapakan “terimakasih” lalu Noval menjawab dengan “sama-sama”. 
Kemudian Rois diarahkan untk mengantar tamu sampai depan pintu. Kemudian 
guru mengajak Rois tos sebagai reward bahwa Rois telah melakukan simulasi 
dengan baik. Kemudian guru meminta Noval untuk masuk kembali dan 
mempersilahkan Noval dan Rois untuk duduk dengan rapi dikursinya masing-
masing. 
Hal yang dilakukan guru setelah simulasi adalah mereview kegiatan yang 
telah dilakukan, guru melontarkan pertanyaan kepada Noval dan Rois sesuai 
perannya, misal untuk Rois “tadi Rois menerima tamu siapa”, untuk Noval tadi 
Noval bertamu ke rumah siapa? Dll. Rois dan Noval mampu menjawab 
pertanyaan guru dengan benar, lalu selanjutnya guru bertanya pada Rois tata cara 
dan urutan dalam bertamu, ketika ditanya “apa yang dilakukan saat bertamu? 
(guru memperagakan mengetok pintu dan Rois disuruh mengucapakan), Rois 
belum bisa mengucapkan dan malah menjawabnya dengan membuka pintu dan 
menggerakan tangannya sendiri seolah-olah sedang membuka pintu. Kemudian 
Rois diminta guru untuk belajar kembali dengan membuka buku. Untuk 
pertanyaan selanjutnya, Rois bisa menjawab dengan benar karena melihat catatan 
di buku. Selanjutnya adalah Noval, Noval mampu menjawab pertanyaan guru 
dengan baik dan mampu mengucapkan ungkapan-ungkapan yang ada di dalamnya 
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tanpa melihat buku terkait tata cara dan urutan menjadi tamu namun, 
menjawabnya dengan malas-malasan/tidak bersemnagat. Kemudian Guru kembali 
memberikan pertanyaan pada Rois terkait peran sebagai penerima tamu, Rois 
mampu menjawabnya dengan baik tetapi masih membuka buku, dan terkadang 
lupa, kemudian guru beralih ke Noval, Noval mampu menjawab dengan baik 
pertanyaan guru tanpa melihat buku, namun menjawabnya masih suka malas-
malasan dan cara duduknya yang belum bisa sopan dalam waktu yang lama. 
Setelah pertanyaan menggunakan lisan, kemudian siswa diminta untuk 
mengerjakan sejumlah soal yang berkaitan dengan peran menerima dan menjadi 
tamu, guru menyediakan sejumlah soal dalam lembaran kertas yang telah 
digunting dan ditempel di buku catatan masing-masing siswa. Siswa mengerjakan 
semua soal dengan baik namun masih dengan bimbingan dan bantuan guru. 
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Catatan Lapangan ke 2
Hari Tanggal :Rabu, 11 Maret 2015
Waktu : 09:30 – 11.15
Tempat : Ruang 1
Subjek : Farel dan Noval
Kegiatan :pelajaran sosialisasi 
Guru memulai pembelajaran dengan melakukan pendekatan terlebih 
dahulu pada siswa, guru menyapa siswa satu persatu, menayakan nama masing-
masing teman kelasnya. Kemudian guru memerintahkan siswa untuk menyiapkan 
buku sosailisasi beserta alat tulis lainnya, semua siswa mengerjakan perintah guru 
dengan baik. Sesekali guru mereview pembelajaran minggu lalu dengan 
menayakan pada siswa hal yang telah dipelajari minggu lalu dan menyakan hal-
hal yang pernah dilakukan terkait tema pada saat itu yaitu bertamu. Noval mampu 
menjawab pertanyaan guru dan menyebutkan urutan tata cara dalam bertamu 
dengan baik tetapi dengan bantuan guru. 
Farel mampu menjawab pertanyaan guru terkait tata cara bertamu, namun 
masih dengan melihat buku dan masih dengan bimbingan guru, sebenarnya Farel 
mampu menjawabnya sendiri tetapi terhalang oleh hambatannya yang suka 
menggiggit jari, menutup mata dan telinga selama pembelajaran dan 
mengucapkan kata-kata dengan cepat hingga terdengar kurang jelas. Setelah 
pemanasan dengan lisan, kemudian siswa mensimulasikan cara bertamu dan 
menerima tamu, Farel menerima tamu dan Noval menjadi tamunya. Ketika 
hendak di mulai, Noval malah jalan-jalan menjauhi pintu, kemudian noval diminta 
stay dan kemudian mengetuk pintu, Farel membuka pintu, mereka mampu 
melakukan dengan baik sesuai dengan perannya masing-masing, hanya saja ketika 
sudah selesai kaki Farel terkena pintu sehingga kakinya agak sakit dan akhirnya 
menyita waktu belajarnya sebentar. Farel merasa sudah baikan, sehingga guru 
melanjutkan pembelajarannya berupa praktek bertamu dan menerima tamu, untuk 
sesi ini yang menjadi tamu adalah Farel dan Noval menerima tamu.
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Catatan Lapangan ke 3
Hari Tanggal :Kamis, 12 Maret 2015
Waktu : 10.30-11.15
Tempat : Ruang 1
Subjek : Noval, Varel, dan Kiki
Kegiatan :pelajaran sosialisasi, 
Guru memulai pelajaran dengan pendahuluan yaitu melakukan pemanasan 
yang diawali dengan pertanyaan terhadap masing-masing anak mengenai kegiatan 
sosial atau kerjasama yang dilakukan anak ketika di rumah. Masing-masing anak 
menjawab kegiatan sosial/kerjasama yang dilakukan di rumah, antara lain 
menyapu, mencuci piring, menjemur, membuang sampah, menyiram dll, masing-
masing anak menjawab dengan baik tetapi ada yang masih melihat catatan di buku 
tulis. Setelah itu, mereka ditanya kegiatan kerjasama/sosial ketika di sekolah, 
mereka menjawab membersihkan ruang kelas, membuang sampah, menyapu 
lantai. Noval mampu menjawab dengan baik tanpa melihat buku yaitu 
membersihkan meja, membersihkan jendela, menata buku, mencuci lap dan 
menjemur lap. Farel masih membuthkan bimbingan guru dan terkadang melihat 
tulisan dalam menjawab. 
Selanjutnya guru memberitahukan bahwa kegiatan selanjutnya adalah 
pembelajaran menerima dan menjadi tamu. Guru menanyakan kepada Kiki tata 
cara dan hal-hal yang dilakukan dalam bertamu secara urut, Kiki mampu 
menjawabnya dengan baik namun terkadang harus membuka catatan. Selanjutnya 
adalah Noval, noval sebenarya mampu menjawab pertanyaan guru namun karena 
kurang konsentrasi jadi jawabannya kurang tepat, akhirnya guru membimbingnya 
dan membuka buku catatan hingga akhirnya Noval bisa menyebutkan tata cara 
bertamu dengan baik. Selanjutnya adalah giliran Farel, Farel mampu menjawab 
pertanyaan guru dan mengucapkan hal-hal yang harus diucapkan ketika bertamu 
dengan baik namu harus dengan bimbinggan guru dan terkadang membuka buku 
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catatan. Setelah itu guru bertanya terkait perilaku yang baik ketika menerima 
tamu, Kiki mampu menjawab dengan baik dan mampu memperagakan adegan 
ketika menerima tamu. Noval mampu menjawabnya, namun masih dengan 
bimbingan guru, begitu juga dengan Farel. 
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Catatan Lapangan ke 4
Hari Tanggal :Kamis, 12 Maret 2015
Waktu : 11.15-12.00
Tempat : Ruang 2
Subjek : Faris dan Yosa
Kegiatan :pelajaran sosialisasi, 
Seperti pada waktu-waktu lain, guru memulai pembelajaran dengan 
kegiatan awal yaitu pendekatan pada siswa, hal ini guru lakukan dengan menyapa 
masing-masing siswa dan mereview pembelajaran yang minggu lalu dan selalu 
mengulang-ulang pembelajaran yang pernah guru sampaikan. Faris dan Yosa 
merupakan peserta didik yang kemampuannya masih di bawah peserta didik yang 
berada di ruang I. Sudah mampu membaca, namu hasil suaranya kurang begitu 
jelas, untuk kemampuan Faris masih di atas Yosa. Dalam pengulanagan materi, 
guru bertanya pada siswa dan menuntun siswa untuk menjawab pertanyaannya, 
guru sembari menunjukan buku catatan supaya Faris mampu membaca 
jawabannya. Teryata Faris mampu membaca dengan baik dan mampu 
mempraktekan peran ketika bertamu. Selanjutnya adalah Yosa, Yosa juga mampu 
menjawab pertanyaan guru dengan baik namun masih membutuhkan bimbingan 
guru dalam menjawab pertanyaan dan soal yang guru berikan.
Kegiatan selanjutnya setelah pertanyaan lisan terkait materi yang telah 
guru sampaiakan adalah mengerjakan soal di kertas yang ditempel terlebih dahulu 
di buku catatan. Mulai dari memotong kertas yang dilakukan oleh guru dan 
menempelnya di buku catetan, tahap pemberian lem, Faris masih mendapatkan 
bimbingan dari guru karena belum bisa dilepas sendiri ketika memberi lem pada 
kertas lalu kemudian menempelkannya di buku tulis. Untuk Yosa tidak jauh dari 
Faris, ia masih harus dibimbing dalam memberi lem karena suka ngambil tanpa 
takaran belum mampu mengira-ngira ukuran sesuai kebutuhan sehingga harus 
dipandu dan dibantu saat menempelkannya. 
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Catatan Lapangan ke 5
Hari Tanggal :Selasa, 17 Maret 2015
Waktu : 10.30-11.15
Tempat : Ruang 1
Subjek : Noval, Rois dan Adit
Kegiatan :pelajaran sosialisasi, 
Guru memasuki ruang kelas pukul 10.30 tepat, selanjutnya guru 
mengondisikan kelas dan memulai kelas dengan pendahuluan yang diawali 
dengan menyapa dan meminta siswa untuk mempersiapkan alat tulisnya di atas 
meja. Kemudian guru menyampaikan materi sosialisasi yang akan diajarkan 
dengan tema menjadi dan menerima tamu, hal ini dilakukan berulang-ulang 
supaya siswa lebih memahami. Selanjutnya adalah guru memulai pelajaran 
dengan menyampaikan materi yang bertema menjadi dan menerima tamu. Ketika 
guru mnegetes siswa yang bernama Noval, Noval diminta untuk menyebutkan tata 
cara bertamu dan percakapan yang terjadi di dalamnya. Noval bisa 
menyebutkannya dengan benar dan urut namun sambil membaca catatan, setelah 
diminta untuk mengulangi tanpa membaca catatan, Noval mampu melakukannya 
dengan baik, ia memahami cara bertamu namun kurang dapat mempraktikannya. 
Rois ketika diminta menyebutkan tata cara bertamu, ia mampu 
melakukannya dna mampu menjawab pertanyaan guru, Rois menunjukan 
kemampuan yang lebih baik dari pada Noval. Selanjutnya adalah simulasi 
menerima dan menjadi tamu, untuk sesi pertama yang berperan sebagai tuan 
rumah, menerima tamu adalah Noval dan Rois menjadi tamu. Ketika Noval sudah 
duduk di kursi yang telah disediakan dan menunggu pintu diketuk, dari luar Rois 
mengetuk pintu, setelah mendengar pintu diketuk, Noval membukanya dan 
kemudian ditinggal pergi dengan cuek. Selain itu, ketika guru menginstruksikan 
untuk duduk kembali di kursi yang telah disediakan, Noval mengikuti instruksi 
guru namun ia kurang dapat duduk sopan. 
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Sesi kedua pada simulasi bertamu yang menjadi tuan rumah adalah Rois, 
ia berperan untuk menerima tamu yang bernama Noval. Ia mampu melakukannya 
dengan baik, ketika ada yang ketuk pintu (red Noval), Rois membuka pintu dan 
menyambut tamu, salaman kemudian mempersilahkan duduk. Ia mampu 
melakukannya dengan pancingan guru, misalnya guru mengucapkan “habis ini 
terus apa Oy?”. Kelemahan dari Rois adalah masih suka membeo walaupun 
mampu menjalankan instruksi yang guru berikan. 
Kemampuan adit maish dibawahnya Rois dan Noval dalam hal 
sosialisasi, ketika diminta untuk mesimulasikan bertamu, ia maish merasa 
kesulitan untuk berperans ebagai penerima tamu. Tingkat konsentrasinya juga 
masih kurang, dan maish kurang memahami dengan baik instruksi yang guru 
berikan. Selain itu, ia juga kurang bisa duduk dengan tenang dan suka jalan-jalan. 
Membutuhkan tenaga dan harus totalitas serta penuh kesabaran dalam mengajar 
Adit.
Simulasi telah selesai, selanjutnya siswa duduk pada kursi masing-
masing dan guru memulai pembelajan selanjutanya yaitu refleksi materi bertamu 
dengan meminta siswa mengerjakan soal yang guru bagikan berupa selembar 
kertas yang berisi soal terkait materi bertamu, yang sebelumnya ditempel di buku 
tulis. Noval mampu mengerjakan soal sesuai materi dan praktek yang telah 
dilakukan dan mampu menyebutkan urutan-urutan bertamu. Selain itu, Rois juga 
mampu menjawabnya dansetelah selesai guru memberikan pertanyaan, apabila 
Rois tidak mengetahui jawabannya, maka ia akan melihat catatan. 
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Catatan Lapangan ke 6
Hari Tanggal :Rabu, 18 Maret 2015
Waktu : 09.15-10.00
Tempat : Ruang 1
Subjek : Noval dan Farel
Kegiatan :Pelajaran Sosialisasi
Kepribadian Farel berlawanan dengan Noval, Farel cenderung tenang dan 
mampu duduk dengan baik tetapi lain dengan Noval, Ia sering duduk kurang 
sopan dan suka menimbulkan suara hingga mengganggu kelas. Ketika melakukan 
simulasi bertamu, Farel berperan menjadi tuan rumah yang menerima tamu, ia 
mampu melakukannya namun masih dengan bimbingan guru, farel akan 
melakukan tindakan atau mengucapkan perkataan setelah guru membimbingnya 
dan mengarahkan tindakan yang harus dilakukan. Noval mampu mempraktikan 
peran sebagai orang yang bertamu ke rumah Farel, tentunya guru masih terus 
membimbing dan mengarahkan tindakan-tindakan yang harus dilakukan siswa 
pada saat-saat tertentu. 
Sesi selanjutnya adalah berganti peran, yang awalnya menjadi tamu 
selanjutanya berperan menjadi penerima tamu dan sebaliknya. Ketika Noval 
berperan sebagai penerima tamu, ia mampu menjalankannya dengan baik bahkan 
mampu memberikan pertanyaan kepada tamunya ketika sedang melakukan 
percakapan di ruang tamu. Pertanyaan yang dikeluarkan oleh Noval kepada 
tamunya, Farel, adalah mengenai tempat sekolah, tanggal lahir, tempat tinggal, 
dan sarapan. Pertanyaan ini ia lakukan sendiri tanpa bantuan guru, guru ahanya 
mengarahkan dengan mengucapkan “ayo Noval kasih pertanyaan pada Farel!”. 
Ketika Noval muali tidak menghiraukan guru yang ditandai dengan cara duduk 
yang tidak sopan, guru hanya memberikan kode dengan mimik wajah, Noval 
sudah langsung memahami dan langsung membetulkan cara duduknya. 
Kemampuan Noval dalam aspek komunikasi sudah cukup bagus, hal ini 
terlihat pada saat guru mengajak berbicara dengan memberikan beberapa 
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pertanyaan terkait program TV yang baru ditonton semalam, ia menjawabnya 
dengan benar dan nyambung antara jawaban dengan pertanyaan. Selain itu, Noval 
juga mampu menceritakan kegiatan yang baru saja dilakukannya, misalnya 
mampu menceritakan simulasi yang baru diperankan namun sesekali membuka 
catatan. 
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Catatan Lapangan ke 7
Hari Tanggal :Kamis, 19 Maret 2015
Waktu :10.30-11.15
Tempat :Ruang 1
Subjek :Farel, Noval dan Kiki
Kegiatan :Pelajaran Sosialisasi
Kemampuan komunikasi dan sosialisasi Noval dan kiki berada di atas 
kemampuan Farel, hal ini juga terlihat ketika guru memberikan pertanyaan kepada 
tiap-tiap siswa, guru menayakan terkait urutan dan tata cara bertamu, Noval 
mampu menjawabnya dengan baik begitu juga dengan Kiki, Kiki juga mampu 
melakukannya dengan baik, dan nyambung antara jawaban dengan pertanyaan. 
Namun, ketika tiba pada giliran Farel, Ia masih sulit untuk melakukannya, 
sebenarnya kemampuan komunikasi Farel juga tidak jauh berbeda dengan 
kemampuan komunikasi Kiki dan Noval, hanya saja suara Farel kurang jelas, 
terlalu cepat dalam pengucapan kata-katanya dan masih suka membeo terhadap 
kata-kata yang guru ucapkan. 
Setelah guru memberikan beberapa pertanyaan, selanjutnya guru 
memberikan post test pada setiap siswa, guru menyediakan soal dalam kertas yang 
kemudian ditempel di buku tulis siswa. Noval dan Kiki mampu menempel dan 
memberi lem pada kertas yang selanjutnya ditempel di buku tulis, namun siswa 
masih kurang faham dengan ukuran lemnya sehingga terkadang memberi lemnya 
kabanyakan. Hal ini juga yang dialami oleh Farel, ia masih kurang faham dengan 
ukuran lem dan dalam menempel kertas masih harus dengan bimbingan guru. 
Untuk urusan gunting menggunting, guru yang melakukannya. 
Kiki, Noval dan Farel mampu menjawab soal yang guru berikan, namun 
belum benar semua, terdapat beberapa soal yang masih kurang benar. Untuk hasil 
tulisan Kiki dna Farel sudah cukup bagus dan bisa dibaca, namun untuk hasil 
tulisan Noval terkadang guru merasa keesulitan untuk membacanya, hanya noval 
yang dengan mudah dapat membaca tulisannya sendiri. Tidak jarang siswa yang 
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harus membenarkan jawaban setelah guru memerikasnaya dan ternyata masih 
kurang tepat jawabannya, sehingga siswa harus mengulang dalam menjawabnya. 
Siswa juga tidak jarang menjawab pertanyaan dengan jawaban yang seharusnya 
jawaban tersebut untuk pertanyaan ketika berperan menjadi tamu, padahal 
pertanyaannya adalah hal-hal yang dilakukan ketika menerima tamu. 
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Catatan Lapangan ke 8
Hari Tanggal :Kamis, 19 Maret 2015
Waktu :11.15-12.00
Tempat :Ruang 2
Subjek :Yosa dan Faris
Kegiatan :Pelajaran Sosialisasi
Ketika memasuki ruang 2 pada pukul 11.15 untuk pelajaran sosialisasi 
selanjutnya, peneliti menjumpai 2 siswa yaitu Yosa dan Faris, kepribadian mereka 
cenderung bertolak belakang, Yosa merupakan anak yang ramai suka tertawa-
tawa dan terkadang mangis, suka mainan kertas dan mengeluarkan suara-suara 
yang kurang sopan, selain itu ia juga suka jalan-jalan keluar kelas. Sedikit berbeda 
dengan Faris, Faris cenderung diam namun anaknya aktif, suka bertepuk tangan 
dna coret-coret tembok. Ia juga suka keluar kelas, jalan-jalan ketika merasa bosan 
duduk di kelas. Meskipun kemampuan komunikasi Yosa kurang baik karena 
suaranya yang kurang jelas, namun mampu menimbulkan gaduh kelas ketika 
sudah bersuara. Ia juga kurang dapat berkonsentrasi dengan baik. 
Guru memulai pelajaran dengan pendahuluan yang guru lakukan dengan 
memebrikan pertanyaan terkait ativitas siswa, terkadang jawaban siswa nyambung 
tetapi terkadang juga kurang nyambung. Guru juga mengulang-ulang 
pembelajaran yang telah diberikan. Selanjutnya guru memulai materi dengan tema 
bertamu, melanjutkan pembelajaran minggu lalu, setelah memberikan 
pembelajaran selanjutnya guru memberikan post test pada siswa, guru 
membagikan soal yang sudah disediakan dalam selembar kertas selanjutnya di 
tempel di buku tulis dan siswa mengerjakannya. Baik Yosa maupun Faris, dalam 
menempel kertas ke buku tulis masih harus dibimbing guru, disamping sering 
memberi lem terlalu banyak, siswa juga merasa kesulitan untuk menyesuaikan 
kertas soal dengan kertas yang terdapat di buku tulis. Dengan bantuan guru siswa 
mengerjakan soal sampai sampai jam pelajarannya selesai. 
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Catatan Lapangan ke 9
Hari Tanggal :Selasa, 24Maret 2015
Waktu :10.30-11.15
Tempat :Ruang 1
Subjek :Rois dan Noval
Kegiatan :Pelajaran Sosialisasi
Pembelajaran dimulai dengan kegiatan pembukaan yang guru lakukan 
dengan mereview pembelajaran yang telah guru berikan, mengecek kemampuan 
pemahaman terhadap materi sosialisasi tema bertamu yang telah guru berikan. 
Ketika Noval dan Rois ditanya terkait sikap yang harus dilakukan ketika 
menerima dan menjadi tamu, mereka terlihat tidak konsentrasi sehingga merek 
menjawabnya kurang tepat. Noval banyak lupanya dan Rois terdengar sering 
membeo kalimat-kalimat yang guru ucapkan. Kegiatan selanjutnya adlah simulasi 
peran menjadi dan menerima tamu. 
Rois berperan sebagai tuan rumah yang menerima tamu dan Noval sebagai 
tamu Rois. Ketika berperan menjadi tuan rumah, Rois masih harus ada arahan dan 
bimbingan dari guru, tetapi Rois sudah mampu duduk sopan dalam waktu yang 
lama apabila dibandingngkan dengan Noval. Ketika sedang menerima tamu di 
ruang tamu dan Rois diminta guru untuk memberikan pertanyaan pada tamunya, 
Rois memberikan pertanyaan dengan contoh dan bimbingan guru, namun Ia 
menjawab pertanyaannya sendiri. Lain dengan Noval, ia sudah mampu 
memberikan pertanyaan secara mandiri tanpa bantuan guru. 
Rois masih merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang guru 
berikan dan Noval masih sulit untuk duduk sopan dan tenang. Hari ini Noval 
menunjukan sikap yang menolak dan tidak terlalu memedulikan instruski yang 
guru berikan dan acuh terhadap pertanyaan guru, meskipun merespon dilakukan 
dengan bertindak aneh tidak seperti biasanya. Terkadang tiba-tiba berdiri, duduk, 
pegangan meja, menjerit dan tutup mulut. Sebenarnya Noval pandai, namun hari 
99
ini ia terlihat tidak nyambung dna tidak konsentrasi, selain itu, ia juga suka 
menangis dengan tiba-tiba dan memukul-mukul kepalanya. 
Rois lebih tenang dari pada Noval, tetapi Rois sering menunjukan sikap 
membeonya. Ketika menjawab pertanyaan guru terkait tema bertamu, ia kurang 
dapat menjawabnya dengan baik padahal minggu lalu ia sudah mampu 
menjawabnya dengan baik. 
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Catatan Lapangan ke 10
Hari Tanggal :Selasa, 24Maret 2015
Waktu :12.00-12.45
Tempat :Ruang 3
Subjek :Adit dan Aga
Kegiatan :Pelajaran Sosialisasi
Kemampuan komunikasi Adit dan Aga masih kurang baik, hal ini terlihat 
ketika mereka mengucapkan kata-kata dan masih terdengar kurang jelas. 
Pembelajaran dimulai dengan pengantar materi selanjutnya adalah simulasi 
menjadi dan menerima tamu. Aga berperan sebgai tuan rumah yang menerima 
Adit yang berperan sebagai tamu. Guru selalu membimbing dan mengarahkan 
ketika simulasi akan dimulai, Aga kurang dapat duduk dengan sopan ketika 
menunggu Adit mengetuk pintu. Ketika pintu diketuk dan Aga diminta guru untuk 
mempersilakan Adit masuk, Aga melakukannya dan meminta Adit untuk duduk di 
kursi yang telah disediakan. Percakapan ketika di ruang tamu terjadi karena guru 
selalu membimbing dan mencontohkan percakapan yang harus diucaokan pada 
masing-masing siswa sesuai dengan perannya. 
Adit kurang dapat fokus dan kurang dpaat konsentrasi ketika 
pembelajaran sedang berlangsung, alhasil dalam menjawab pertanyaan guru, ia 
lakukan dengan sekenanya dan sering tidak nyambung respon yang ia berikan. 
Selain itu, ia juga termasuk pada kategori anak yang kurang dapat memahami 
instruksi yang guru berikan. Namun, apabila guru memaksa dengan pelan-pelan 
maka ia akan mengikuti instruksi guru, tentunya dengan bimbingan dan arahan 
yang terus-menerus. Agak lain dengan Aga, ia mampu menjawab pertanyaan guru 
walaupun dengan suara pelan tetapi jawabannya tepat. Ia cenderung diam dan 
tenang, mampu memahami dna melakukan instruksi yang guru berikan meskipun 
belum sempurna dan terkadang jawabannya tidak nyambung ketika sednag tidak 
konsentrasi, tetapi ketika guru tegas terhadap kondisi Aga ini, pelan-pelan ia akan 
kemabali bersikap baik sesuai harapan. 
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Catatan Lapangan ke 11
Hari Tanggal :Kamis, 26 Maret 2015
Waktu :10.30-1115
Tempat :Ruang 1
Subjek :Noval dan Kiki
Kegiatan :Pelajaran Sosialisasi
Pembelajaran baru dimulai pada permulaan ketika saat itu Kiki keluar 
kelas, padahal guru sedang memberikan pertanyaan pada Kiki. Akhirnya guru 
beralih pada Noval, guru memberikan pertanyaan pada Noval terkait tema materi 
sosialisasi yang telah diajarkan yaitu tata cara bertamu. Noval mampu 
menjawabnya dengan baik dan urut tanpa melihta catatan, setelah itu guru 
memberikan pertanyaan mengenai tata cara ketika menerima tamu, Noval terlihat 
kesulitan untuk menjawab hingga akhirnya guru membantu dan kemudian Noval 
mampu menjawabnya. Setelah itu, noval minta izin kepada guru untuk ke kamar 
mandi dengan meneyebutkan alasan ke KM. Ketika Kiki sudah kembali, 
selanjutnya adalah gilirian Kiki, guru memberikan pertanyaan pada Kiki terkait 
tata cara menjadi tamu, ia mampu menjawabnya dengan baik dan urut tetapi 
dengan sedikit bantuan guru, hal ini juga terjadi pada pertanyaan guru terkait tata 
cara dalam menerima tamu. 
Sesi selanjutnya adalah simulasi/praktek menjadi dan menerima tamu. 
Guru selalu merefleksi kegiatan yang baru saja siswa lakukan, menanyakan tata 
cara ketika bertamu dan menerima tamu pada masing-masing siswa sesuai peran 
yang telah dilakukan sebelumnya pada kegiatan simulasi. Kiki menjawab 
pertanyaan guru dengan baik, Noval karena kurang kosnsentrasi jadi sulit 
menjawab pertanyaan guru. Kemudian guru mengevaluasi siswa dengan meminta 
siswa mnegerjakan soal seperti biasa, siswa mengerjakannya dan ketika tidak 
tahu, mereka akan bertanya pada guru. Noval suka terbalik dalam menjawab soal, 
yang seharusnya jawaban untuk pertanyaan ketika menerima tamu, ia 
menjawabnya untuk soal menjadi tamu. Guru mengoreksi jawaban siswa, dan 
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apabila terdapat jawaban yang kurang sesuai maka mereka akan sesegera mungkin 
untuk membetulkannya. 
Catatan Lapangan ke 12
Hari Tanggal :Kamis, 26 Maret 2015
Waktu :10.30-11.15
Tempat :Ruang 2
Subjek :Yosa dan Faris
Kegiatan :Pelajaran Sosialisasi
Pembelajaran dimulai, guru menyapa siswa satu persatu, Yosa 
menjawabnya dengan sikap yang seolah-olah meremehkan perkataan guru. Yosa 
mengeluarkan kata-kata yang kurang soapan, tetapi setelah guru memberikan 
kode pada Yosa untuk tenang, makai ia mampu mengikuti instruki guru, 
mengeluarkan buku pelajaran sosialisasi.  Yosa juga menjawab pertanyaan guru 
dengan benar dan nyambung, begitu juga dengan Faris. Selanjutnya guru 
memberikan pelajaran dengan mengulang tema minggu lalu, kemudian praktek 
bertamu satu persatu. Yang menjadi tuan rumah adalah guru sosialisasi, Faris dan 
Yosa berperan menjadi tamu secara bergantian. Yang pertama kali adalah Yosa, 
Yosa dipersilakan duduk setelah mengetuk pintu dan kemudian guru meberikan 
beberapa pertanyaan pada Yosa. Yosa mampu menjawab pertanyaan guru dengan 
suara yang kurang jelas tapi benar, meskipun dengan sedikit bantuan guru. 
Selanjutnya adalah giliran Faris yang menjadi tamu, ketika diminta mengetuk 
pintu Ia malah lari ke ruangan lain akhirnya guru memutuskan untuk membawa 
Faris masuk kelas dan hanya memberikan contoh mengeruk pintu. Kemudian guru 
memberikan pertanyaan dan Faris menjawabnya dengan suara yang kurang jelas 
dan agak benar tapi dengan bantuan guru. 
Guru merefleksi kegiatan simulasi tersebut dengan bertanya secara 
langsung tata cara bertamu dan menerima tamu serta yang dilakukan di dalamnya, 
selain itu, guru juga meminta siswa untuk mengerjakan soal yang telah guru 
sediakan. Mereka mengerjakan soal tetapi dengan bantuan guru selain itu, siswa 
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juga diminta untuk menjawab dan menyebutkan bentuk kegiatan pada gambar 
yang guru tunjuk. Yosa suka memainkan kertas hingga dapat menimbulkan 
kegaduhan di kelas. Ia enggan untuk menyimpan mainannya, ia akan 
menyimpannya ketika guru memintanya untuk menyimpan. 
Catatan Lapangan ke 13
Hari Tanggal :Selasa, 31 Maret 2015
Waktu :10.30-11.15
Tempat :Ruang 1
Subjek :Noval dan Rois
Kegiatan :Pelajaran Sosialisasi
Pelajaran sudah dimulai dan pada saat itu, guru mmeberikan pertanyaan 
mengenai urutan dan tata cara dalam bertamu, Noval mampu menjawab dan 
menyebutkan urutan menjadi tamu dengan benar. Namun, ketika diminta 
menyebutkan tata cara dan urutan dalam menerima tamu, ia terlihat kesulitan 
dalam menjawabnya. Ketika sedang simulasi, Noval mampu mengajukan 
pertanyaan pada lawan bicaranya tanpa bantuan guru, ia melakukannya secara 
mandiri. Pertanyaan yang diajukan antara lain mengenai tanggal lahir temannya, 
tempat sekolah dan agama. Inilah yang selalu ditanyakan pada lawan bicaranya. 
Rois mampu mneyebutkan urutan bertamu dan menerima tamu tetapi maish 
dengan arahan dan bantuan guru. Dalam memberikan pertanyaan, kemampuannya 
masih dibawah Noval, Rois masih harus dibimbing dan dibantu guru dalam 
memberikan pertanyaan pada lawan bicaranya. 
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Gambar 1. Guru sedang mengajar  Gambar 2. Guru menyiapkan media (materi) 
 
 
Gambar 3. Guru menggunting kertas (media)Gambar 4. Siswa mengelem kertas (media) 
 
 














Gambar 7. Siswa menempel soal di buku tulisGambar 8. Siswa mengerjakan soal 
 
 
Gambar 9. Siswa mengerjakan soal Gambar 10. Siswa mengerjakan soal 
 
 
            Gambar 11. Setting kursi untuk praktek               Gambar 12. Siswa praktek bertamu 





Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
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